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MOTTO 
 
 Hidup Sekali, Harus Bermanfaat Bagi Orang Lain 
 Orang  yang istimewa adalah orang yang mampu memperhatikan kebutuhan 
orang lain ketika orang-orang hanya sibuk memperhatikan dirinya sendiri  
                                    
Artinya : dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya 
dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui (Qs. Al-anfal: 61) (Depag, 2010:53) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan hidayah-Nya kepada 
penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Sosial Keagamaan Dalam Novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El 
Shirazy”. Sholawat serta salam tak lupa dicurahkan kepada  junjungan kita Nabi besar 
Muhammad SAW yang kita nantikan syafa’atnya di yaumul kiyamah Aamiin.  
Skripsi ini dapat diselesaikan atas bantuan dari berbagai pihak, baik secara 
materiil maupun moril. Untuk itu, penulis ucapkan terimakasih kepada :  
1. Bapak Dr. Mudhofir, S.Ag, M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta.  
2. Bapak Dr.H. Giyoto, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. 
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
4. Bapak Drs. Aminuddin, M.Si selaku wali studi.  
5. Bapak Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag selaku Dosen Pembimbing yang telah 
mendukung dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
6. Bapak, Ibu dan keluarga besarku yang selalu mendukung dan mendo‟akanku. 
7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya  
Surakarta, 10 Juli 2018 
Penulis, 
 
 
Mudrikah 
NIM. 143111126 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ................................................................................................. i 
NOTA PEMBIMBING .............................................................................................. ii 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... iii 
PERSEMBAHAN ...................................................................................................... iv 
MOTTO ..................................................................................................................... v 
PERNYATAAN KEASLIAN .................................................................................... vi 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... vii 
DAFTAR ISI  ............................................................................................................. viii 
ABSTRAK ................................................................................................................. x 
DAFRTAR TABEL ................................................................................................... xi 
 
BAB I. PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  ......................................................................... 1 
B. Penegasan Istilah  .................................................................................... 12 
C. Identifikasi Masalah  ............................................................................... 14 
D. Pembatasan Masalah  .............................................................................. 14 
E. Rumusan Masalah  .................................................................................. 15 
F. Tujuan Penelitian .................................................................................... 15 
G. Manfaat Penelitian .................................................................................. 15 
 
BAB II. LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori ............................................................................................ 17 
1. Nilai-nilai Pendidikan Sosial Kegamaan ......................................... 17 
2. Kajian Novel  .................................................................................... 51 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  ................................................................... 57 
C. Kerangka Berpikir  .................................................................................. 61 
 
 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  .................................................................................... 63 
B. Sumber Data   ....................................................................................... 63 
C. Teknik Pengumpulan Data  ................................................................... 65 
D. Teknik Keabsahan Data ........................................................................ 66 
E. Teknik Analisis Data ............................................................................ 67 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman         
El Shirazy .............................................................................................. 69 
B. Muatan Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam Novel Bidadari 
Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy .............................. 93 
C. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam Novel 
Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy………..102 
 
BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan…………………………………………………………..120 
B. Saran………………………………………………………………....120 
 
DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………….. 122 
LAMPIRAN  .............................................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Mudrikah (143111126), Mei 2018, Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam 
novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci :Nilai-nilai pendidikan sosial Keagamaan, Bidadari Bermata Bening 
Latar belakang penulisan skripsi ini bahwa pendidikan memiliki tugas untuk 
memberikan kemampuan intelektual dan sosial kepada peserta didik. Namun, tugas 
pendidikan dalam memberikan kemampuan sosial belum dapat tercapai. Salah satu 
media yang dapat digunakan  dalam memenuhi tugas pendidikan ini yaitu dengan 
menggunakan novel. Salah satu novel yang banyak mengandung nilai-nilai positif di 
dalamnya yaitu novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
Novel ini termasuk novel pembangun jiwa yang banyak mengandung pengajaran 
sosial, sehingga sesuai jika dijadikan bahan pelajaran. Tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan 
dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Research), dengan 
mengambil objek penelitian yaitu novel Bidadari Bermata Bening karya 
Habiburrahman El Shirazy. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari 
Bermata Bening. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. 
Tekhnik analisis data dengan menggunakan analisis isi. Dalam pengujian keabsahan 
data digunakan triangulasi sumber. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah mengurai dan menganalisis 
teks dalam novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat nili-nilai pendidikan sosial keagamaan 
dalam novel Bidadari Bermata Bening  karya Habiburrahman El Shirazy. Nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan tersebut antara lain 1) mengabdi dengan menjaga 
lokalitas. 2) menolong sebagai hakikat manusia. 3) kekeluargaan untuk menunjukkan 
kasih sayang. 4) kesetiaan sebagai pengorbanan cinta. 5) peduli dengan kebutuhan 
semua makhluk. 6) rasa memiliki sebagai kekuatan individu. 7) Disiplin untuk 
pengembangan ketrampilan diri. 8) Empati sebagai sarana mengelola emosi. 9) adil 
dengan memperlakukan secara sama. 10) toleransi sebagai bentuk kerukunan sosial. 
11) kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 12) demokrasi untuk menciptakan 
kemaslahatan. 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Mudrikah (143111126), Mei 2018, Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam 
Novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman El Shirazy, Thesis: 
Islamic Education Department, Education and Teacher Training Faculty, The 
State Islamic Institude of Surakarta.  
Advisors : Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag 
Key words : Social religion education values, novel entitled Bidadari Bermata 
Bening 
The background of this research explained that education used to give 
intelectual and social ability for students. But, the use of education to give social 
ability is not yet complete. one of media to complete the use of education is using 
novel. this novel consist a lot of positive values. The title of this novel is Bidadari 
Bermata Bening by Habiburrahman El Shirazy. there are a lot of social education to 
develop students' mental in this novel, so that this novel is good to be teaching 
material. The aims of the research is to know social religion education values in novel 
entitled Bidadari Bermata Bening  by Habiburrahman El Shirazy. 
The research method is Library Research. the object of this research is a novel 
entitled Bidadari Bermata Bening by Habiburrahman El Shirazy. this research 
focused on social religion education values in the novel entitled Bidadari Bermata 
Bening. Technique of collecting data are documentation and unterview. Then, 
technique of analyzing the data is content analysis. To ensure the credibility of the 
research, the researcher uses source triangulation in evaluating the novel. 
The research result showed that is social religion education values in the novel 
entitled Bidadari Bermata Bening by Habiburrahman El Shirazy are 1) serve by 
keeping the locality. 2) help as the nature of man. 3) clannish to show affection. 4) 
loyalty as sacrifice of love. 5) care with all the need of the nature. 6) possessive as the 
power of an individual. 7) Disciplin to develop self-skill. 8) Emphaty as the medium 
to manage emotion. 9) fair by regarded as same. 10) tolerance as social reconciliation. 
toleransi. 11) cooperation to achieve mutual goal. 12) democracy to make benefit. 
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BAB I      
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Anak merupakan investasi unggul yang akan melanjutkan kelestarian 
peradaban sebagai penerus bangsa, maka dari itu pendidikan dan hak-haknya 
harus diperhatikan (Mansur, 2011:60). Dengan kata lain bahwa anak seperti 
bibit unggul yang masih bersih dan murni. Bibit itu akan menjadi sesuatu 
sesuai dengan yang membentuknya. Dalam hal ini pendidikan dianggap 
sebagai pembentuk kepribadian anak. Muhammad Baqir Hujjati (2003:163) 
mengatakan bahwa menjaga dan memperhatikan hak-hak anak merupakan 
tugas yang amat penting bagi orang tua.
 
 
Dalam dunia pendidikan formal, guru merupakan orang tua anak 
ketika mereka berada di sekolah. Oleh karena itu, baik orang tua maupun guru 
memiliki tugas yang sama yaitu memenuhi hak pendidikan bagi anaknya. 
Dengan kata lain, bahwa hak pendidikan anak merupakan tanggung jawab 
bagi orang tua. 
Pendidikan merupakan usaha untuk mengubah perilaku anak menjadi 
individu yang memiliki pengetahuan dan kemampuan sosial sesuai dengan 
tingkat usia dan lingkungan dimana mereka berada. Pendidikan bagi anak 
bukan hanya dengan mentranformasi ilmu pengetahuan saja, namun juga 
pemberian bekal sosial dan ketrampilan agar ketika dewasa, mereka mampu 
untuk menjadi manusia yang berintelektual unggul dan berkepribadian baik. 
 
 
Mohammad Bisri (2017:8)  menyatakan bahwa melalui pendidikan 
manusia sedang berproses menjadi manusia sempurna, karena pendidikan 
merupakan proses humanisasi. Melalui pendidikan manusia terus berupaya 
untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Maka, untuk menjaga kelestarian 
alam, setiap manusia harus berkembang bersamanya. 
Pada beberapa keluarga di Asia, sang ibu bertanggung jawab pada 
proses sosialisasi anak-anaknya. Pengasuhan sang ibulah yang dipersalahkan 
jika anak bersikap memberontak. Selain itu, pengasuhan ibu juga diharapkan 
dapat menjadi perantara antara yang diberikan suaminya dan kebutuhan-
kebutuhan sang anak (Kathryn dan David Geldard, 2011:85). 
Realitanya, pendidikan di Indonesia hanya aspek intelektual saja yang 
ditekankan. Kepandaian otak ternyata belum cukup untuk membantu anak 
menjadi manusia yang utuh, bahkan bagi beberapa siswa kepandaian otak 
dapat membantunya dalam merugikan orang lain (Soewandi, 2005:107). 
Banyak kasus yang terjadi di Indonesia dikarenakan kurangnya sikap 
sosial siswa terhadap guru, teman maupun lingkungannya. Seperti kasus 
penganiayaan sesama pelajar di Karanganyar.  "Sementara ada 6 anak yang 
kita amankan untuk dimintai keterangan," ujar Kapolres Karanganyar, AKBP 
Henik Maryanto. Henik mengatakan peristiwa yang ada dalam video itu 
terjadi antara siswa dari dua SMP berbeda di Kecamatan Kerjo, Karanganyar. 
Dugaan sementara, konflik terjadi karena perselisihan paham 
 
 
(https://news.detik.com/berita-jawatengah/d3857686/viralvideopenganiayaan-
siswa-smp-karanganyar-polisi-ciduk-6-pelajar). 
Kasus yang sedang viral akhir-akhir ini ialah kasus pembunuhan 
seorang guru di Sampang, Madura. Sebagaimana berita yang dimuat oleh 
sindo news (https://daerah.sindonews.com/read/1278867/23/kasus-siswa-
pukul-guru-di-sampang-gus-ipul-saya-prihatin-1517560341), Insiden berawal 
dari ruang Kelas XI SMA Negeri 1 Torjun,  Kamis 1 Februari 2018 kemarin. 
Versi cerita yang beredar di media, siswa HI tidak fokus memerhatikan materi 
pelajaran yang diajarkan. Guru Ahmad Budi Cahyono menegur siswa itu. 
Namun kejadian itu justru memicu perselisihan antara keduanya. Disebut-
sebut siswa HI memukul almarhum.  Setelah pulang ke rumah, korban 
ternyata mengalami pingsan kemudian dilarikan ke RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya. Korban di duga mengalami mati batang otak dan meninggal dunia. 
Dari kasus di atas dapat dilihat bahwa banyak siswa yang masih rendah sikap 
sosialnya. Mereka tidak peduli dengan keadaan dan perasaan orang lain. 
Bahkan mereka tidak memiliki rasa hormat dan kasih sayang. Padahal 
hubungan sosial yang baik dibutuhkan dalam perjalanan hidup seseorang. 
Relasi dengan orang lain sangat diperlukan dalam perkembangan 
hidup manusia, karena mereka tidak dapat hidup seorang diri (Dariyo, 
2011:6). Melihat hakikat siswa sebagai manusia sosial yang memerlukan 
bantuan orang lain dalam setiap aktivitasnya, maka pendidikan seharusnya 
bukan hanya menekankan pada intelektual saja. Namun, aspek sosialnya juga 
 
 
harus diperhatikan. Dengan demikian pendidikan hakikatnya mempunyai 
tugas dan peran atas kemampuan sosial anak. 
Kesadaran sosial dan pengelolaan sosial merupakan kemampuan sosial 
yang dimiliki oleh manusia. Keduanya akan terus berubah sejalan dengan 
tumbuh-berkembangnya usia dan kedewasaan. Dengan kemampuan ini 
manusia dapat mengetahui cara bagaimana mengelola hubungan yang baik 
dengan orang lain (Triwiyanto, 2014:34). 
Dengan kemampuan sosial yang baik, siswa akan mampu 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Melalui kerjasama 
dan interaksi dengan individu lain, maka potensi tersebut dapat berkembang 
secara maksimal. Selain itu, dengan kemampuan sosialisasi yang baik siswa 
akan mendapatkan contoh-contoh dan pengalaman hidup dari orang lain 
sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan kemampuan dan 
pengambilan langkah dalam perjalanan hidup mereka kedepannya.  
Kathryn dan David Geldard (2012:334) mengatakan bahwa 
ketrampilan anak dalam menjalin hubungan  dengan teman sebaya dan orang 
dewasa akan mempengaruhi citra dan kepercayaan diri mereka. Ketrampilan 
ini akan memberi kontribusi pada percaya diri karena anak yang mempunyai 
ketrampilan sosial yang baik, cenderung membangun hubungan yang 
memuaskan dan menerima umpan balik yang positif dari orang lain.  
Hubungan yang baik kepada sesama sangat diperlukan bagi 
masyarakat Indonesia, karena Indonesia merupakan negara yang memiliki 
 
 
rakyat majemuk. Seperti kemajemukan agama, budaya, ras dan adat istiadat. 
Meskipun memiliki banyak perbedaan rakyat Indonesia dituntut untuk saling 
menghargai dan toleransi, agar kehidupan berjalan dengan tentram dan damai. 
Dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” diharapkan mampu menjadi tali 
perekat atas kemajemukan rakyat Indonesia.  
Sebagai contoh, bahwa  dalam paham keagamaan maupun dalam 
sosial keagamaan umat Islam di Indonesia menunjukkan fenomena 
kemajemukan sejalan dengan kemajemukan masyarakat Indonesia. 
Keragaman umat Islam ini dikarenakan latar belakang budaya keagamaan 
yang relatif berbeda, sejalan dengan perbedaan latar belakang budaya 
kemasyarakatan mereka (Wijdan dkk, 2007:109). 
Tugas pendidikan, baik dalam rangka menanamkan kesadaran diri 
anak tentang kesamaan dan saling ketergantungan maupun dalam 
pembelajaran tentang keragaman manusia esensinya adalah bagaimana 
mereka mampu untuk hidup bersama dengan orang lain secara bersahabat dan 
menyenangkan (Danim, 2011:139). 
Untuk memenuhi tugas pendidikan ini perlu ditanamkan nilai-nilai 
sosial kepada peserta didik dalam setiap kegiatan pendidikan, karena nilai-
nilai sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah laku dalam berinteraksi 
sehingga keberadaannya dapat diterima di masyarakat (Zubaedi, 2012:12). 
Pada kenyataannya, tugas pendidikan ini belum dapat tercapai secara 
maksimal. Kebanyakan lembaga pendidikan hanya menggunakan media buku 
 
 
paket sebagai media pembelajarannya. Hal ini menunjukkan perlu adanya 
media belajar baru yang dapat menarik minat siswa untuk memperhatikan apa 
yang diajarkan oleh guru.  
Manusia sebagai makhluk beragama, setiap aktivitasnya harus 
berlandaskan pada agama. Jangkauan agama lebih mendalam dari jangkauan 
logika manusia.  Ketika terjadi hal-hal yang berada di luar jangkauan dan 
kemampuan manusia maka agama merupakan sandaran bagi mereka. Sifat 
agama yang supra-natural diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah non 
empiris yang timbul dalam kehidupan manusia (Kahmad, 2002:129). Maka 
dari itu sebagai umat yang beragama Islam kegiatan pendidikan dan sosial 
yang dilakukan juga harus berlandaskan pada ajaran-ajaran agama Islam. 
Islam itu sempurna, artinya mencukupi semua kebutuhan manusia 
sehingga ajaran Islam akan meliputi tuntunan tentang cara berhubungan  baik 
dengan Allah maupun dengan manusia (termasuk alam sekitar). Maka, ajaran 
Islam akan sesuai dengan perkembangan apapun di dunia, sejak zaman nabi 
Muhammad sampai kapanpun sesudah itu (Amsyari, 1995:61). 
Sebagaimana yang difirmankan Allah : 
                               
               
 
“Artinya : dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
 
 
umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam 
Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” (Qs. 
Al-An‟am: 38). 
 
Depag (2010:111) menafsirkan ayat ini bahwa  Allah menguasai 
seluruh makhluk yang ada, Dialah yang mengatur alam semesta. Allah juga  
menyatakan di dalam Al qur‟an itu telah ada pokok-pokok agama, norma-
norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan bimbingan untuk kebahagiaan 
manusia di dunia dan di akhirat dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. 
Semua makhluk nantinya akan kembali kepada Allah. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Al-Qur‟an  sebagai 
dasar utama ajaran Islam, sudah mengatur seluruh aspek kebutuhan manusia. 
Baik kebutuhan manusia kepada Sang Pencipta (hablun min Allah) maupun 
kebutuhan terhadap sesama (hablun min an-nas). Maka dari itu, perilaku umat 
muslim seharusnya sesuai dengan apa yang terkandung dalam Al qur‟an.  
Untuk mempelajari hubungan manusia dengan Tuhannya maupun 
hubungan manusia dengan sesamanya agar terbentuk kepahaman intelektual 
dan sosial yang baik, memerlukan adanya media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya adalah karya sastra. 
Karya sastra merupakan sesuatu yang sebagian besar orang dianggap 
mampu memberikan hiburan yang menyenangkan bagi para pembacanya. Isi 
karya sastra sarat akan nilai dan juga dibungkus dengan bahasa yang indah 
sehingga membuatnya menarik untuk dibaca. Menurut Arraiyah dalam 
majalah LiDik 2016 menyatakan bahwa sastra dapat membangkitkan 
 
 
semangat hidup. Ia yakin dan percaya bahwa pesan yang ingin disampaikan 
kepada masyarakat dengan pendekatan sastra bisa sampai ke hati sanubari.  
Terdapat beberapa karya sastra di Indonesia di antaranya puisi, pantun 
dan novel. Novel merupakan salah satu karya sastra yang menceritakan 
perjalanan hidup seorang tokoh. Namun, cerita dan tokoh yang tergambarkan 
dalam novel tidaklah nyata. Semua itu merupakan hasil dari imajinasi penulis. 
Novel sebagai salah satu karya sastra dapat dijadikan sebagai sumber 
maupun media belajar. Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 
secara langsung maupun tidak langsung memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman belajar. Dalam hal ini sumber belajar bukan hanya terbatas pada 
manusia saja, namun juga berupa bahan dan alat yang dapat memberikan 
keberhasilan dalam pengalaman belajar. Sebagai sumber belajar novel 
dikaitkan dengan informasi yang dapat memberikan siswa pengalaman belajar 
(Sanjaya, 2012:47). 
Sedangkan sebagai media pembelajaran novel digunakan sebagai alat 
yang membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan. Sanjaya (2012:61) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, 
lingkungan dan kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, 
menanamkan sikap dan ketrampilan pada setiap orang yang 
memanfaatkannya. Dalam penelitian ini novel dimanfaatkan sebagai media 
pendidikan, dimana novel ini digunakan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
 
 
Dari penjelasan-penjelasan di atas diketahui bahwa tugas pendidikan 
itu ialah memberikan kemampuan intelektual dan sosial kepada siswa, akan 
tetapi banyak siswa yang belum bisa memahami nilai-nilai sosial yang telah 
diajarkan. Terbukti bahwa kebanyakan lembaga pendidikan di Indonesia 
mengunggulkan aspek intektualnya, namun kemampuan sosialnya tidak 
setinggi dengan kemampuan intelektualnya tersebut. Hal ini terjadi 
dikarenakan kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran, 
kebanyakan guru hanya menggunakan media buku paket saja dan tidak 
mencoba media lain yang lebih disukai siswa.  
Didalam novel banyak mengandung nilai-nilai positif yang pantas 
untuk diajarkan kepada siswa, salah satunya adalah nilai-nilai pendidikan 
sosial dimana novel dapat dijadikan rujukan untuk menjadi media 
pembelajaran. Dengan menggunakan novel siswa dibiasakan senang 
membaca. Selain itu, dengan penggunaan novel nilai-nilai pembelajaran 
positif didalamya akan lebih mudah melekat pada ingatan siswa, karena 
membaca novel merupakan suatu hiburan, bukan karena paksaan. Seperti 
yang diungkapkan Nurgiantoro (2013:433) bahwa sastra mampu memberikan 
kesenangan dan kenikmatan kepada pembaca karena ia hadir untuk 
memberikan rasa senang, kesenangan yang menghibur yang memuaskan. 
Maka, novel dapat dijadikan solusi dalam menyampaikan pembelajaran sosial 
kepada anak yang selama ini belum terpenuhi.  
 
 
Novel Bidadari Bermata Bening merupakan novel karya 
Habiburrahman El Shirazy yang diterbitkan pada bulan april 2017. Novel ini 
ditulis salah satu alasannya adalah untuk mewujudkan keinginan para 
penggemar novel Kang Abik yang ingin tokoh perempuan sebagai tokoh 
utamanya. Namun, latar belakang utama dari penulisan novel ini tetap sama 
dengan novel-novel karya Kang Abik yang lainnya yaitu dakwah. Novel ini 
merupakan novel religius yang dibungkus dengan romansa percintaan, 
sehingga menambah ketertarikan pembaca untuk membacanya. 
Namun begitu, menurut peneliti pribadi terdapat beberapa koreksi 
didalam novel ini, yaitu terdapat beberapa penulisan yang kurang rapi dan 
tidak  sesuai dengan dialog tokoh dalam novel sehingga mengurangi 
keindahan dari novel. Selain itu, bahasanya yang terlalu dalam membuat anak 
kecil sulit untuk memahami isi novel, seperti adanya cerita pembersihan diri. 
Novel ini menceritakan tentang cinta dalam menjaga kehormatan. 
Perjalanan kisah cinta Ayna Mardeya sebagai tokoh utama, tidaklah mudah. Ia 
harus menjaga kehormatannya meskipun sudah menikah. Hal ini terjadi 
karena Ayna tidak mencintai suaminya tersebut. Selain itu, ia tidak menyukai 
kepribadian suaminya yang kasar dan tidak memiliki akhlak Al qur‟an. 
Ayna sebenarnya memiliki rasa terhadap salah satu putra kyai tempat 
ia mondok, yang bernama Gus Afif. Begitu pula sebaliknya, Gus Afif juga 
memiliki rasa yang sama dengan Ayna. Namun, cinta mereka berdua tidak 
 
 
dapat menyatu dengan mudah. Banyak rintangan yang harus mereka lewati 
hingga akhirnya mereka bersatu dalam ikatan pernikahan dan hidup bahagia. 
Selain kisah cinta mereka, salah satu setting dalam novel ini  yaitu 
dunia pendidikan, dimana novel ini memberikan motivasi kepada pembacanya 
bahwa dunia pendidikan sangat dibutuhkan setiap manusia. Dalam pendidikan 
juga seseorang akan merasakan indahnya kebersamaan.   
 Banyak pihak yang memberikan komentar positif terhadap novel ini, 
diantaranya yaitu Ahmad Mujib., MA., dosen Sejarah Peradaban Islam, 
Unissula Semarang, “Hadir di saat yang tepat. Kritik sosial yang tajam 
disampaikan dengan bahasa cinta yang dalam. Ini contoh bahan literasi 
membangun peradaban mulia. Novel Bidadari Bermata Bening ini terasa 
begitu menyentuh dan lezat dibaca dari awal sampai akhir” (lihat cover 
belakang novel Bidadari Bermata Bening). 
 Dengan isi novel yang banyak memberikan motivasi, pantas saja jika 
novel ini dijuluki novel pembangun jiwa. Khususnya banyak isi novel yang 
menceritakan tentang pentingnya rasa hormat dan kasih sayang terhadap 
orang lain. Isi motivasi dari novel ini antara lain :  
“Nyuwun sewu Abah, Ummi ada wartawan katanya mau wawancara 
dengan Abah sekaligus wawancara dengan Ayna, katanya. Pripun?, 
jelas santriwati berkerudung biru muda penuh takzim” (El Shirazy, 
2017:33). 
Selain itu, dalam novel Bidadari Bermata Bening juga terdapat dialog : 
“Diajak jalan-jalan seperti itu, ia merasa dianggap bagian dari 
keluarga pengasuh pesantren paling besar di Secang. Sepanjang 
 
 
perjalanan, Bu Nyai dan keluarganya sama sekali tidak 
memperlakukan dirinya layaknya pembantu, justru dia merasa tidak 
enak karena sesekali malah Bu Nyai yang meladeni dirinya” (El 
Shirazy, 2017:86). 
Dari kedua dialog di atas dapat diketahui bahwa novel Bidadari 
Bermata Bening mengandung nilai-nilai sosial yang dibutuhkan peserta didik 
ketika hidup bermasyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana nilai-nilai sosial keagamaan dalam novel 
Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
B. Penegasan Istilah 
Agar pembaca mudah memperoleh pemahaman dan gambaran yang 
pasti terhadap istilah tersebut, maka penulis akan menjabarkannya terlebih 
dahulu, yaitu : 
1. Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan 
Dalam kehidupan sehari-hari nilai merupakan sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan berguna bagi manusia 
(Yuliati dan Rusdiana, 2014:15). Bambang Daroeso dalam bukunya 
Muchson (2015:21) mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau 
penghargaan terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah 
laku seseorang. 
Pendidikan adalah merupakan usaha atau proses yang ditujukan 
untuk membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 
melakukan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal 
 
 
Pendidikan sosial ialah usaha untuk membimbing dan 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar mereka dapat 
berperan serasi dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sekitarnya 
(Jalaluddin, 2001:95). 
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa inti dari nilai-
nilai pendidikan sosial keagamaan adalah suatu keyakinan untuk 
berperilaku serasi dengan tuntutan masyarakat sesuai dengan hakikatnya 
sebagai makhluk sosial yang berlandaskan pada ajaran-ajaran agama 
Islam. 
2. Novel Bidadari Bermata Bening  
Novel Bidadari Bermata Bening merupakan novel karya 
Habiburrahman El Shirazy. Novel ini diterbitkan pada bulan april tahun 
2017.  Novel ini menceritakan tentang sosok santriwati yang penuh kasih 
sayang, berbakti pada orang tua dan selalu yakin pada Allah SWT, yang 
bernama Ayna Mardeya. Santri tersebut menjadi khadimah atau pembantu 
di rumah Pak Kyai dan Bu Nyai pondok pesantrennya, yang bernama 
pondok pesantren Kanzul Ulum, Candiretno, Secang, Magelang. Sifat dan 
kepribadiannya yang kreatif, pekerja keras dan tidak pernah putus dari 
harapan kepada Allah pantas untuk ditiru oleh semua orang, khususnya 
para kaum muda. 
 
 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat di 
identifikasikan sebagai berikut: 
1. Banyak siswa yang masih rendah dalam kemampuan sosialnya, sehingga 
lembaga pendidikan harus lebih memperhatikan kemampuan sosial 
siswanya. 
2. Pendidikan di sekolah banyak yang lebih mementingkan aspek intelektual 
saja dan  bahkan mengesampingkan aspek sosial, yang menyebabkan 
siswa tidak memiliki jiwa sosial yang baik. 
3. Minimnya media pendidikan yang bisa dijadikan alat pembelajaran 
alternatif terhadap nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan, maka lembaga 
pendidikan harus memperbanyak media yang digunakan dalam 
pembelajaran. Salah satunya dapat menggunakan media novel, dengan 
pertimbangan bahwa penggunaaan novel dapat membiasakan siswa untuk 
senang membaca, selain itu nilai-nilai positif dalam novel lebih mudah 
dipahami siswa karena kebanyakan siswa lebih suka membaca novel dari 
pada buku paket. 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penulisan ini agar permasalahan yang diteliti dan akan dibahas 
sesuai dengan pokok permasalahan, maka perlu diadakan pembatasan masalah 
terhadap obyek yang akan diteliti agar tidak meluas. Selain itu juga untuk 
memperjelas tujuan dari penelitian ini.  
 
 
Dalam penelitian ini fokus kajian dibatasi pada nilai-nilai pendidikan 
sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening karya 
Habiburrahman El Shirazy. 
E. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, untuk mempermudah pembahasan 
terhadap objek penelitian yang akan diteliti serta agar lebih terarah, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
 “Bagaimana nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel 
Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy”. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari 
Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan :  
a. Mampu memberikan kontribusi yang positif bagi dunia pendidikan 
pada umumnya dan terutama bagi pengembangan nilai-nilai 
pendidikan baik umum maupun pendidikan sosial melalui seni sastra.  
b. Menambah wawasan tentang keberadaan seni sastra (novel) yang 
memuat tentang pendidikan.  
c. Menjadi bahan pijakan bagi peneliti selanjutnya.  
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi dunia sastra 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
para pengarang sastra agar dalam pembuatan karya sastranya bukan 
hanya mengedepankan nilai jual saja. Tetapi,  juga dicantumkan nilai- 
nilai pendidikan dalam karyanya, khususnya pada nilai sosial. 
b. Manfaat bagi dunia pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
dunia pendidikan agar lebih memperkaya media pendidikan yang 
digunakan dalam pembelajaran. 
c. Manfaat bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi masyarakat agar 
rajin membaca dan lebih memperhatikan karya sastra, karena pada 
kebanyakan karya sastra didalamnya terdapat nilai-nilai positif yang 
pantas untuk dijadikan teladan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan 
a. Hakikat nilai 
Nilai berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik 
atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan kebudayaan 
yang berlaku dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari nilai 
merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas dan 
berguna bagi manusia (Yuliati dan Rusdiana, 2014:14). Sedangkan 
Setiadi (2008:110) menyatakan bahwa nilai erat hubungannya dengan 
manusia, baik dalam bidang etika maupun estetika, bahkan nilai masuk 
ketika manusia memahami agama dan keyakinan beragama. Oleh karena 
itu nilai berhubungan dengan sikap seseorang sebagai warga 
masyarakat, warga suatu bangsa, pemeluk suatu agama dan sebagai 
warga dunia. 
Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno dalam Qiqi Yuliati 
(2003:14), nilai merupakan suatu keyakinan mengenai sesuatu yang 
seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan oleh seseorang atau cita-cita 
yang ingin dicapai oleh seseorang seperti kebahagiaan, kebebasan. 
Maka, nilai dianggap sebagai suatu hal yang penting  dan baik.  
 
 
Bambang Daroeso dalam bukunya Muchson (2015:21) 
mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang. 
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa nilai 
merupakan sesuatu yang dianggap berharga, berhubungan dengan sifat 
baik buruk manusia serta dijadikan pedoman dalam berperilaku. 
b. Pendidikan 
Mortimer J.Adler dalam bukunya Arifin (2000:13) berpendapat 
bahwa pendidikan adalah proses dimana semua kemampuan manusia  
disempurnakan dengan kebiasaan yang baik melalui sebuah sarana 
untuk membantunya mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan 
menurut Mubarok (2008:45) Pendidikan adalah usaha atau proses untuk 
membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 
melakukan perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya dari masyarakat dan 
pemerintah untuk menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan 
generasi penerusnya agar menjadi masyarakat yang berguna (dan 
bermakna (berkaitan dengan kemampuan spiritual, kognitif dan 
psikomotorik) serta mampu mengantisipasi hari depan mereka yang 
senatiasa berubah (Rukiyati, 2013:2). 
 
 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003  yang dimuat dalam bukunya 
Rahman dan Ramli berjudul Manajemen Pendidikan, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Selain itu dengan pendidikan dapat 
mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga 
terpeliharanya kelangsungan pembangunan untuk menuju kejayaan, 
keluar dari kebodohan dan kemiskinan (Rahman dan Amri, 2015:65). 
Jalaluddin (2009: 79) mengungkapkan bahwa dengan pendidikan 
seseorang akan mendapatkan kebahagiaan hidup, baik secara individu 
maupun secara kelompok, karena  pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan untuk memperoleh kehidupan yang lebih bermakna. 
Sedangkan freire (2008:15)  seorang tokoh pendidikan, tidak pernah 
menganggap pendidikan sebagai proses belajar membaca dan menulis 
yang mekanis saja, namun memandang pendidikan sebagai tindakan 
politik political act yang berkaitan dengan produksi, kesehatan, hukum, 
dan seluruh rencana yang akan di berlakukan untuk masyarakat.  
Anggapan yang salah jika pendidikan hanya  untuk 
kualifikasionisme saja, karena pendidikan hanya akan terorientasi pada 
 
 
kelulusan dan menerima selembar surat, bukan sekitar ekspansi berpikir 
dan merangsang keingintahuan intelektual. Mahmud (2012:74) 
menyatakan bahwa ketika kualifikasionisme mencapai tingkat atas, 
maka ujian mulai mendominasi kurikulum. Belajar hanya sekedar 
rutinitas formal, sedangkan kreatifitas tidak dipentingkan. 
c. Pendidikan Sosial Keagamaan. 
Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh para tokoh diantaranya 
ialah : 
1) Menurut Jalaluddin : 
Pendidikan sosial ialah usaha  optimal dalam membimbing 
dan mengembangkan potensi anak agar dapat berperan serasi 
dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat lingkungannya. 
2)  Abdullah Nasih Ulwan berpendapat : 
Pendidikan sosial ialah mendidik anak sejak dini agar 
terbiasa melakukan tata krama sosial, dasar-dasar kejiwaan yang 
bersumber dari akidah Islamiah dan emosi keimanan yang 
mendalam agar nantinya di masyarakat anak berpenampilan dan 
bergaul dengan baik, sopan, ajeg, matang akal dan bertindak bijak. 
3) M. Ngalim Purwanto juga menjelaskan : 
Pendidikan sosial ialah pengaruh sadar dari pendidik yang  
berguna untuk: pertama, menjadikan anak itu anggota yang baik 
 
 
dalam lingkungannya. Kedua, mengajar anak itu supaya dengan 
sabar berbuat sosial dalam masyarakat. 
4)  Lukman al hakim dalam bukunya Muhajir (2017:185) : 
Pendidikan sosial adalah pendidikan yang bertujuan agar 
anak dapat bersosialisasi dengan baik di tengah masyarakat, 
sebagai eksistensinya sebagai makhluk sosial. 
Pendidikan sosial keagamaan dalam arti praktis adalah 
pendidikan bersumber dari nilai-nilai yang baik, universal dan 
pasti, bukan nilai-nilai yang relatif (Mansur, 2011:336). 
Dengan demikian, inti dari  pendidikan sosial keagamaan 
adalah bagaimana membimbing dan membentuk manusia agar 
mampu untuk berperilaku serasi dengan tuntutan masyarakat yang 
sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk sosial. Pendidikan 
sosial keagamaan ini dilaksanakan dengan berlandaskan pada 
ajaran-ajaran agama Islam. 
d. Dasar Pendidikan Sosial Keagamaan 
Pendidikan sosial keagamaan dilaksanakan berdasarkan pada 
dasar-dasar ajaran Islam. Ramayulis (2014:76) mengatakan bahwa di 
dalam Al qur‟an dan hadis ditemukan prinsip-rinsip tentang 
pendidikan Islam. Maka, nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan 
dalam penelitian ini didasarkan pada Al qur‟an dan hadis. 
 
 
 
1) Al qur‟an 
Secara etimologis, kata Al qur‟an berasal dari bahasa Arab 
Alquran, yaitu isim mashdar dari fi’il (kata kerja), yang berarti 
bacaan (Marzuki, 2012:53). Sedangkan menurut istilah Ibnu Subki 
dalam bukunya Marzuki (2012:53) Al qur‟an berarti  lafaz yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang mengandung 
mukjizat pada setiap suratnya, yang dinilai ibadah membacanya. 
Al qur‟an dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam yang 
pertama dan utama karena ia memiliki nilai absolut yang 
diturunkan dari Allah swt yang menciptakan manusia dan Dia pula 
yang mendidik manusia, yang mana isi pendidikan itu termaktub 
dalam wahyu-Nya. Tidak satupun persoalan kehidupan yang luput 
dari jangkauan Al qur‟an (Bucaille, 2001:151). 
Teks Al qur‟an dihafalkan oleh Nabi dan para sahabatnya, 
langsung setelah wahyu diterima dan ditulis oleh beberapa 
sahabat. Jadi, Al qur‟an memiliki unsur autentik yang menjamin 
keasliannya. Penghafalan Al qur‟an pada zaman manusia sedikit 
sekali yang dapat menulis, memberikan jaminan yang besar pada 
waktu pembukuan Al qur‟an secara definitif dan disertai beberapa 
tim untuk mengawasi pembukuan tersebut (Bucaille, 2001:152). 
 
 
 
 
2) As-sunnah 
Setelah Al qur‟an, sunnah merupakan sumber fiqh dan 
tasyri’. Sunnah merupakan sumber dakwah, pengarahan dan 
sumber pengetahuan bagi seorang muslim, baik pengetahuan 
agama maupun sosial humaniora. Sunnah sangat dibutuhkan untuk 
menunjukkan kebenaran ketika seorang muslim menempuh jalan 
salah atau menyempurnakan ilmu yang telah diperolehnya. 
Sunnah memuat berita tentang hakikat alam ghaib, kejadian masa 
lampau dan kejadian yang akan datang (Yusuf, 2001:123). 
Secara lughawi, al-Sunnah adalah jalan, perjalanan. Jika 
diungkapkan aku menjalaninya, berarti aku melakukan untuk 
kalian suatu sunnah, maka ikutilah (Makbulloh, 2012:192).  
Secara istilahi, Subhi Shalih dalam bukunya Makbulloh 
(2012:193) menyatakan bahwa pakar hadis menyebutkan, al-
sunnah adalah ucapan, perbuatan atau taqrir (ketetapan) yang 
berasal dari Rosulullah saw baik sifat fisik maupun psikisnya, 
setelah beliau diangkat menjadi rasul maupun sebelumnya.  
Hukum-hukum yang dibawa hadis ada tiga macam: a) 
sebagai penguat hukum yang dimuat Al qur‟an; b) sebagai 
penjelas (keterangan) terhadap hukum-hukum dari  Al qur‟an yang 
sifatnya masih umum; c) sebagai pembawa hukum baru yang tidak 
terdapat dalam  Al qur‟an (Mardani, 2012:3). 
 
 
Semua ahli fikih dalam berbagai madzhab, baik yang masih 
eksis ataupun tidak selalu berpegang kepada sunnah dalam 
memperkuat pendapatnya, berhukum dengannya, serta 
menjadikannya sebagai rujukan hukum. Sebab, mereka memahami 
dan meyakininya sebagai bagian agama Allah (Yusuf, 2007:89) 
e. Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan 
Zubaedi (2012:13) menyatakan bahwa nilai sosial terdiri atas 3 
nilai, yaitu  : 1) Loves (kasih sayang), yang terdiri atas pengabdian, tolong 
menolong, kekeluargaan, kesetiaan dan kepedulian. 2)  Responsibility 
(tanggung jawab), yang terdiri atas nilai rasa memiliki, disiplin dan 
empati. 3)  Life Harmony (keserasian hidup), yang terdiri atas keadilan, 
toleransi, kerjasama dan demokrasi.  
Sedangkan Walter G.Evereet dalam Sudarmi dan Indrianto 
(2009:23) membagi bentuk nilai sosial menjadi 5 bagian, yaitu : 1) Nilai 
ekonomi, berhubungan dengan harga pasar sehingga menjadikan ekonomi 
masyarakat sebagai tolak ukurnya. 2) Nilai rekreasi berhubungan dengan 
kesejahteraan hidup dan memberikan kesegaran jasmani dan rohani. 3) 
Nilai perserikatan, yaitu nilai sosial mengenai bentuk kelompok 
masyarakat. 4) Nilai jasmani, yaitu nilai sosial yang berhubungan dengan 
kondisi jasmani warga masyarakat. 5) Nilai watak, yaitu nilai yang 
meliputi semua tantangan, kesalahan pribadi dan sosial termasuk 
keadilan, kesediaan menolong dan sebagainya. 
 
 
Sementara Prof. Dr. Notonegoro dalam Sudarmi dan Indrianto 
(2009:22) membedakan nilai sosial menjadi tiga macam, yaitu: (1) Nilai 
material, meliputi segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia, (2) 
Nilai vital meliputi segala sesuatu yang berguna dalam melaksanakan 
berbagai aktivitas manusia, dan (3) Nilai kerohanian meliputi segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan rohani manusia. Nilai 
kerohanian dibagi menjadi empat macam: nilai kebenaran bersumber 
pada akal manusia (cipta), nilai keindahan bersumber pada unsur perasaan 
(estetika), nilai moral bersumber pada unsur kehendak (karsa), dan nilai 
keagamaan (religiusitas) bersumber pada revelasi (wahyu) dari Tuhan. 
Persamaan nilai-nilai yang dikemukakan oleh ketiga tokoh di atas 
terletak pada aspek sosial. Perbedaannya teori zubaedi lebih merinci, 
teori walter G Evereet lebih umum, sedangkan Prof. Dr. Notonegoro 
ditekankan pada kesejahteraan diri sendiri sehingga zubaedi lebih 
relevan teorinya dalam aspek sosial keagamaan. 
Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan dapat dipaparkan sebagai berikut : 
1) Pengabdian  
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia pengabdian yaitu 
perbuatan menghambakan diri, berbakti. 
Jiwa pengabdian sangat dibutuhkan dalam kemakmuran suatu 
negara. Cita-cita bangsa dan negara untuk mencapai masyarakat yang 
 
 
adil dan makmur akan terwujud bila prinsip keadilan dilaksanakan 
dengan baik. Prinsip ini dapat terwujud bila ada pengabdian yang 
tinggi dari seluruh lapisan masyarakat dalam memenuhi hak-hak 
setiap warga negaranya seperti hak pemeliharaan kesehatan dan 
hidup rohaninya (Depag, 2004:24). 
Pengabdian dilakukan seseorang terhadap sesama makhluk 
maupun kepada Tuhannya. Pengabdian kepada Tuhan, diantaranya 
yaitu dengan selalu mengingat Allah. Mengingat Allah memiliki 
banyak manfaat dan keuntungan, seperti ketenangan dan kedamaian 
yang dapat dicapai di dalam hati (Shomali, 2016:44).  
Hubungannya dengan sesama makhluk, jiwa pengabdian yang 
tinggi tidak hanya terlihat dalam perjuangan menegakkan 
kemerdekaan tetapi dapat berbentuk perbuatan membantu orang yang 
kena musibah dan mengabdi kepada lingkungan hidup yang 
bermanfaaat terhadap masyarakat banyak (Depag, 2004:23). 
Allah swt berfirman :  
                
Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. 
Adz-dzariat: 56). 
 
 
Depag (2010:488) menafsirkan ayat ini yang menegaskan 
bahwa Allah tidaklah menjadikan jin dan manusia melainkan untuk 
mengenal-Nya dan agar menyembah-Nya. 
Ahli tafsir yang lain berpendapat maksud dari ayat ini bahwa 
Allah tidak menjadikan jin dan manusia kecuali untuk tunduk 
kepada-Nya. Maka, setiap makhluk wajib tunduk kepada peraturan 
Tuhan, merendahkan diri terhadap kehendak-Nya, menerima apa 
yang ditakdirkan dan diberi rezeki sesuai dengan apa yang Dia 
tentukan. Tidak ada orang yang dapat memberikan manfaat atau 
mudarat karena kesemuanya adalah kehendak Allah. 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa jin dan manusia 
sejatinya diciptakan hanya untuk mengabdi kepada Allah swt. 
2) Tolong Menolong  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tolong menolong 
berarti saling membantu meringankan beban. 
Pada dasarnya setiap orang diajarkan oleh Allah SWT untuk 
menolong sesama makhluk yang memerlukan pertolongan, bahkan 
hewan sekalipun bila menderita perlu ditolong. Perilaku ini perlu 
dilatih dan dibiasakan sehingga menjadi akhlak setiap manusia. Sifat 
egois yang hanya mementingkan diri sendiri dan acuh terhadap 
sekitarnya bukan tuntunan Islam (Amsyari, 1995:49). 
 
 
Mustari (2014:185) menyatakan bahwa menolong tidak bersifat 
kontrak, melainkan bersifat personal dari orang ke orang. Orang 
mulai memberikan bantuan dari gerak hatinya. Menolong juga 
dikaitkan dengan sikap bersahabat, karena menolong artinya hendak 
menjadi kawan bukan musuh. Tulang punggung keteguhan suatu 
masyarakat, dikarenakan adanya sikap saling menolong dari 
warganya.  Jika tidak ada sifat ini, maka masyarakat akan ambruk.  
Allah swt berfirman : 
                         
Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran” (Qs. Al-maidah: 2). 
 „Aidh al-Qarni (2008:486) menafsirkan ayat ini bahwa 
manusia harus saling tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan 
dan ketakwaan. Tolong menolong dalam kebaikan yaitu tolong 
menolong dalam mengerjakan semua yang dicintai Allah swt dan 
Rasul-Nya. Tolong menolong dalam takwa yaitu menjauhi segala 
yang diharamkan Allah swt dan Rasul-Nya. Tidak boleh tolong 
menolong dalam perbuatan dosa. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Islam 
mengajarkan manusia untuk tolong menolong dalam perbuatan 
kebajikan dan tidak tolong menolong dalam perbuatan dosa. 
 
 
3) Kekeluargaan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kekeluargaan adalah 
yang bersifat keluarga. Menurut Islam keluarga merupakan sebuah 
institusi sakral dan segala sesuatu yang berguna untuk melindungi 
dan meningkatkan kehidupan keluarga serta harus diupayakan 
dengan sungguh-sungguh (Shomali, 2016:59). 
Al qur‟an mendorong para anggota keluarga untuk saling 
menunjukkan cinta dan kasih sayangnya satu sama lain. Selain itu, 
kaum muslim diperintahkan untuk menghormati, patuh dan berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Jika mereka tidak meminta untuk 
melakukan perbuatan zalim atau dosa, maka seorang anak wajib 
untuk mematuhi orang tuanya (Shomali, 2016:58-59). 
Salah satu kenyataan yang menonjol dalam kehidupan 
mayarakat Islam hingga saat ini adalah eratnya hubungan 
kekeluargaan dan getaran jiwa bergotong royong di lingkungan 
keluarga. Anak dengan senang hati menafkahi orangtuanya dan 
bahkan mengajak mereka untuk tinggal bersama istri dan anak-
anaknya di rumahnya, bahkan ia  masih berkhidmat dan melayani 
orangtuanya sampai keduanya meninggal (Husni, 1993:403). 
Dalam dunia pendidikan metode yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk menciptakan sifat kekeluargaan ialah dengan 
bermain peran sebagai keluarga. Para siswa yang lebih tua mencoba 
 
 
untuk menjadi model peran yang baik bagi siswa yang lebih muda. 
Secara umum anggota yang lebih tua dari satu kelompok keluarga 
memperhatikan anggota yang lebih muda. Mereka membantu yang 
lebih muda memecahkan masalah. Tidak ada kegilaan dalam kegiatan 
ini, yang ada hanyalah pemandangan yang sangat tenang dan penuh 
kasih (Lickona, 2012:175). 
Allah swt berfirman : 
                               
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”( Qs. 
Al-Hujurat: 10) 
 „Aidh al-Qarni (2008:155) menafsirkan bahwa Orang-orang 
mukmin itu bersaudara dalam agama Allah swt. Mereka satu 
keluarga seperti anak-anak dari seorang ayah dalam berkasih sayang 
dan tolong menolong. Apabila terjadi perselisihan diantara mereka, 
orang-orang mukmin yang lain harus mendamaikannya, disertai 
dengan ketakwaan kepada Allah swt. Barang siapa melakukan hal itu 
niscaya Allah swt memberi rahmat kepadanya dengan mengampuni 
dosanya dan mengabulkan permintaannya berupa pahala besar dan 
kenikmatan yang abadi. 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa uamt Islam  
harus memiliki sifat kekeluargaan, dengan sifat kekeluargaan rasa 
cinta kasih akan terjalin dengan erat, maka Allah akan memberikan 
rahmat kepada orang yang melakukan demikian itu. 
4) Kesetiaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesetiaan berasal dari 
kata setia yang berarti kepatuhan, keteguhan hati.  
Setia yaitu berpegang teguh pada janji dan pendiriannya. 
Indikatior dari setia, yaitu dengan mau merasakan perasaan orang 
lain, memenuhi janjinya, mau berkorban demi cinta dan kesetiaan 
(Marzuki, 2015:101). 
Allah swt berfirman : 
                     
                         
“Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan 
demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)" (Qs. Al-an‟am: 162-163). 
Depag (2010:285) menjelaskan dalam ayat ini Nabi 
Muhammad saw diperintahkan untuk mengatakan bahwa 
sesungguhnya shalatnya, ibadahnya, serta semua pekerjaan yang 
dilakukannya, hidup dan matinya semata-mata untuk Allah Tuhan 
 
 
semesta alam yang tiada sekutu bagi-Nya. Itulah yang diperintahkan 
kepadanya. Rasul adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
kepada Allah dalam mengikuti dan mematuhi semua perintah dan 
larangan-Nya.  
Dua ayat ini mengandung ajaran Allah swt kepada nabi 
Muhammad saw yang harus disampaikan kepada umatnya, 
bagaimana seharusnya hidup dan kehidupan seorang muslim di 
dalam dunia ini. Semua pekerjaan harus dilaksanakan dengan tekun 
sepenuh hati karena Allah, ikhlas tanpa pamrih. Seorang muslim 
harus yakin kepada kodrat dan iradat Allah yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Seorang muslim tidak perlu takut mati dalam berjihad di 
jalan Allah dan takut hilang kedudukan dalam menyampaikan 
dakwah Islam, amar ma‟ruf nahi munkar, karena Allah-lah yang 
menentukan hidup dan mati seseorang.  
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan oleh umat Islam di dunia ini semata-mata hanya karena 
Allah. Apapun yang dikerjakan diserahkan hanya kepada Allah. 
Dalam hadis arbain nawawi disebutkan :  
 ُالله ًَ ِضَس ٍَمبَج ِِنب ِربَعُم ِنَمْح َّشنا ِذْبَع ًَِبأَو ََةدبَنُج ِنب ُِةذْنُج ٍَّسر ًْ َِبأ ْنَع
 َحنا ََتّئٍَِّسنا ِِعْبَتأَو ،َتْنُك بَُمثٍْ َح َالله ِقَّتا( :َلبَق صلى الله عليه وسلم ِالله ِلىُسَس ْنَع بَمُهْنَع َتَنَس
 )ٍنَسَح ٍُقهُِخب َسبَّننا ِقِنبَخَو ،بَهُحَْمت–  يزمشتنا هاوس  
 
 
Artinya : Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu 
„Abdurrahman, Mu‟adz bin Jabal radhiyallahu 
„anhuma, dari Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda : “Bertaqwalah kepada Allah 
di mana saja engkau berada dan susullah sesuatu 
perbuatan dosa dengan kebaikan, pasti akan 
menghapuskannya dan bergaullah sesama manusia 
dengan akhlaq yang baik” (HR. Tirmidzi) (Arbain 
Nawawi no 18 hal. 40). 
Muhyiddin (2010:179) menyatakan bahwa hadis ini ialah  
perintah untuk bertakwa kepada Allah dalam sepi sebagaimana 
bertakwa dalam keramaian, serta bertakwa dalam segala situasi dan 
kondisi. Hal yang membantu bertakwa ialah menghadirkan perasaan 
bahwa Allah swt melihat hamba-Nya di segala keadaan. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa seorang muslim 
harus selalu bertakwa kepada Allah swt dalam segala situasi dan 
kondisi. Bertakwa merupakan salah satu bentuk dari kesetiaan 
seorang muslim kepada Allah swt. 
5) Kepedulian  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepedulian adalah 
sikap memperhatikan. 
Guru yang memiliki jiwa kepedulian tinggi akan lebih dicintai 
muridnya. Henry james dalam bukunya McEwan (2014:38) 
menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan guru akan mendapatkan 
hasil yang dianggap tidak mungkin didapatkan ketika ia sukses dalam 
membuat dirinya dicintai oleh murid. 
 
 
Lickona dalam penelitiannya, penyelamat kaum yahudi di 
Jerman (2012:32) menunjukkan bahwa keluarga harus membina 
kepedulian inklusif dengan jangkauan melebihi kehidupan rumah. 
Sekolah harus mendorong semangat inklusivitas dan pengalaman 
dalam kepedulian lingkungan melalui hubungan sehari-hari. 
Allah swt berfirman : 
               
                  
Artinya : “tahukah kamu (orang) yang mendustakan 
agama. Itulah orang yang menghardik anak yatim. Dan 
tidak menganjurkan memberi makan orang miskin” 
(Qs. Al-ma‟un: 1-3). 
„Aidh al-Qarni (2008:665-666) menafsirkan, (1) Tidakkah 
kamu heran dengan keadaan orang yang mendustakan Hari Kiamat 
dan mengingkari bukti-bukti akan kebenaran hari itu? Tidakkah 
kamu heran dengan pendustaannya terhadap dalil-dalil yang 
menguatkan berita akan terjadinya hari yang sangat besar itu? (2) 
Pendusta itu adalah orang yang buruk tabiatnya, bengis perangainya, 
keras hatinya, senang mengambil hak anak yatim dengan semena-
mena dan tidak menarik kasih sayang kepada anak yang lemah ini. 
Yang demikian ini, karena ketika ia mengingkari hari kiamat, berarti 
ia tidak menginginkan pahala dan tidak pula takut dengan siksa 
 
 
neraka. (3) Ia juga tidak pernah mendorong dan mengajak sesamanya 
untuk memberi makan orang-orang miskin, ia sangat kikir dan 
menyuruh manusia untuk kikir pula. Ia menentang hak Sang Pencipta 
dengan tidak mau beribadah kepada-Nya dan mengingkari pula hak 
sesamanya untuk mempergauli mereka dengan baik. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Islam 
mengajarkan kepada umatnya untuk memperdulikan orang lain, 
terutama untuk mengasihi anak yatim dan orang-orang miskin. 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang yang tidak peduli dengan 
orang lain masuk dalam golongan orang yang berdusta. 
6) Nilai Rasa Memiliki  
Dengan sikap rasa memiliki seseorang akan menjaga 
kepunyaannya tersebut. Indonesia memiliki sesuatu yang berharga 
yaitu sopan santun. Depag  (2004:241) menyatakan bahwa sifat 
sopan santun merupakan milik semua orang yang paling berharga. 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang benar-benar memelihara sopan 
santun yang dimilikinya. Bangsa Indonesia menjaga sopan santun  
sebagai kekayaan bangsa dengan cara menerbitkan berbagai 
peraturan undang-undang. Jangan biarkan sopan santun terlepas dari 
tangan kita. Sopan santun tidak bisa dibeli. Milik kita tersebut 
hendaknya kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Rasa saling memiliki sangat dibutuhkan dalam kelompok. Jika 
memperhatikan tim-tim berprestasi, terdapat hal yang sama-sama 
dipunyai setiap pemain yaitu rasa saling memiliki. Rasa ini membuat 
para pemain merasa menambah nilai bagi timnya. Mereka merasa 
berdaya dan diterima apa adanya. Rasa saling memiliki  sejati 
(kepaduan tim) membuat orang berani keluar dan mempertaruhkan 
zona nyaman mereka demi sukses dan belajar. Rasa ini juga dapat 
menciptakan dukungan dan standar memperlakukan satu sama lain 
dengan hormat (Haryono, 2017:113). 
Dalam dunia pendidikan siswa sebagai makhluk sosial ingin 
saling memiliki. Jika seorang guru membangun rasa ini, berarti dia 
menyingkirkan ancaman, mengizinkan otak siswa untuk bersantai, 
emosi mereka untuk terlibat dan proses belajar untuk memuncak. 
Rasa kebersamaan, kesatuan, kesepakatan dan dukungan dalam 
belajar dapat diciptakan dengan adanya rasa saling memiliki. Rasa ini 
juga dapat mempercepat proses mengajar dan meningkatkan 
kepemilikan siswa (Haryono, 2017:113).  
Allah swt berfirman : 
 
 
                       
                      
         
Artinya : “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri 
orang mukmin: „Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka‟. yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”(Qs. Al- ahzab: 59). 
Depag (2010:42) menafsirkan bahwa Allah memerintahkan 
kepada kaum muslimat, terutama istri-istri Nabi sendiri dan putri-
putrinya agar mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh mereka. Hal itu 
bertujuan agar mereka mudah dikenali dengan pakaiannya karena 
berbeda dengan jariyah (budak perempuan), sehingga mereka tidak 
diganggu oleh orang yang menyalahgunakan kesempatan. Seorang 
perempuan yang berpakaian sopan akan lebih mudah terhindar dari 
gangguan orang jahil. Sedangkan perempuan yang membuka 
auratnya di muka umum mudah dituduh atau dinilai sebagai 
perempuan yang kurang baik kepribadiannya. 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa aurat merupakan 
sesuatu yang dimiliki seseorang, sehingga harus dijaga. Jika kita 
merasa memiliki sesuatu maka kita akan menjaganya dengan baik, 
sehingga tidak akan dirusak oleh orang lain. 
 
 
7) Disiplin 
Perilaku disiplin merupakan kepatuhan terhadap aturan. 
Disiplin membantu siswa mengembangkan kebaikan, seringkali 
berupa rasa hormat. Tidak ada lingkungan yang baik bagi pengajaran 
dan pembelajaran ketika tidak ada rasa hormat terhadap otoritas dan 
hak orang lain, maka (Lickona, 2012:175). 
Faucolt dalam bukunya Nanang Martono (2014:86) 
mengatakan bahwa tubuh merupakan sasaran utama dari mekanisme 
pendisiplinan. Pendisiplinan merupakan mekanisme kekuasaan yang 
bersifat positif yang bertujuan untuk membentuk tubuh yang terampil 
dan berguna.  
Anak harus diubah dari dalam diri jika  ingin berhasil dalam 
disiplin. Seperti yang dikatakan seorang guru bahwa disiplin adalah 
sesuatu yang harus dikembangkan dari dalam diri, seperti tulang 
belakang, tidak berpatokan dari luar diri, seperti sepasang belenggu 
(Lickona, 2012:175). 
Penanaman disiplin pada siswa dapat dilaksanakan dengan 
beberapa cara. Hasil penelitian dari Yadi suryadi (2015:187) 
menunjukkan bahwa proses pembentukan disiplin di sekolah meliputi 
pembiasaan hidup disiplin, penanaman nilai kedisiplinan, pemberian 
keteladanan berperilaku disiplin. Bimbingan guru dengan metode 
 
 
mauidzoh (nasehat), metode pembiasaan dengan kedisiplinan, metode 
targhib dan tarhib. 
Allah swt berfirman : 
                       
                        
Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui” (Qs. Al-jumu‟ah: 9). 
Depag (2010:134) menafsirkan, bahwa Allah menerangkan 
apabila muazzin mengumandangkan azan pada hari jum‟at, maka 
hendaklah meninggalkan perniagaan dan segala usaha dunia serta 
bersegera pergi ke masjid untuk mendengarkan khutbah dan 
melaksanakan sholat jum‟at.  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Islam 
menjunjung tinggi kedisiplinan. Terbukti dengan adanya perintah 
bahwa setelah mendengar adzan, seorang muslim hendaknya 
langsung mengerjakan sholat dan meninggalkan kesibukannya. 
Dengan begitu berarti ia menghormati datangnya waktu sholat. 
8) Empati  
Makalah Widyasari dalam seminar nasional HMJ PIAUD IAIN 
Surakarta 2018 dijelaskan bahwa empati adalah kemampuan untuk 
 
 
memahami perasaan orang lain. Sehingga dapat berespon dengan 
tepat terhadap perasaan tersebut. Hal ini termasuk kemampuan 
pengelolaan emosi yang lebih tinggi, karena bukan hanya berkaitan 
dengan perasaan sendiri, namun juga perasaan orang lain. 
Mahmud (2012:176) menyatakan bahwa perlibatan emosi 
memengaruhi kegiatan saraf otak. Tanpa keterlibatan emosi, saraf 
otak berkurang dari yang dibutuhkan untuk merekatkan pelajaran 
dalam ingatan. Sebagaimana hasil penelitian dari seorang psikolog 
kognitif Daniel Goleman yang menyatakan bahwa :  
“Dalam tarian perasaan dan pikiran, kekuatan emosi 
menuntun keputusan kita saat demi saat, bekerja bahu 
membahu dengan pikiran rasional, mengaktifkan atau 
menonaktifkan pikiran itu sendiri. Dapat dikatakan 
bahwa kita memiliki dua otak, dua pikiran dan dua 
kecerdasan, yaitu kecerdasan rasional (IQ) dan 
emosional (EQ). Kiprah hidup (dan belajar) kita 
ditentukan oleh keduanya: bukan hanya oleh IQ tetapi 
oleh EQ pun berperan”. 
 Allah swt berfirman : 
                      
                      
                         
Artinya : “(8) dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka berilah 
mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang baik.(9) dan hendaklah 
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
 
 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar” (Qs. An-nisa‟: 8-9). 
„Aidh al-Qarni (2008:359-360) menafsirkan, (8) wahai wali 
(pengasuh) anak yatim, bertakwalah dan takutlah kepada Allah dalam 
melaksanakan wasiat yang berkaitan dengan anak yatim dan bersikap 
baiklah kepadanya. (9) Dan ingatlah seandainya engkau mati dan 
meninggalkan anak kecil yang lemah, kemudian seseorang yang 
dzalim dan keji memelihara anak-anakmu. Bayangkanlah bagaimana 
kondisi mereka setelah itu. maka dari itu, anggaplah anak-anak yatim 
itu seperti anak-anakmu sendiri. Dengan bahasa lain sebagaimana 
engkau menginginkan kebaikan untuk anak-anakmumaka kasih 
sayangilah anak-anak yatim itu sebagaimana engkau mengasihi dan 
menyayangi anak-anakmu. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa seorang muslim 
hendaknya memahami perasaan orang lain, seolah-olah mereka 
mengalami keadaan orang tersebut. 
9) Keadilan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keadilan  berasal 
dari kata adil yang berarti perlakuan seseorang yang tidak berat 
sebelah. Lickona (2012:170) menyatakan bahwa keadilan yaitu 
memperlakukan orang lain sebagaimana mereka layak 
 
 
diberlakukan. Setiap kehidupan manusia adalah unik, berharga dan 
diulang. Setiap manusia memiliki hak asasi yang berasal dari 
martabat kita sebagai makhluk hidup. 
Siswa harus diajarkan untuk menghargai dan mengakui 
bahwa setiap orang memiliki martabat intrinsik dan nilai-nilai suci, 
mempercayai bahwa manusia masing-masing diciptakan menurut 
gambar Allah. Tidak ada orang yang memiliki nilai lebih atau 
kurang dari yang lain (Lickona, 2012:171). 
Para siswa akan menerima banyak kesalahan atau 
kekurangan dalam karakter gurunya, tetapi ketidakadilan atau 
keterpihakan jarang dilupakan atau dimaafkan. Para guru yang 
sangat efektif mengolah keadilan secara sengaja dan penuh 
pertimbangan, karena mengetahui pentingnya keadilan bagi siswa 
dan orang tua mereka ( McEwan, 2014:42). 
Allah swt berfirman : 
            …. 
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan” (Qs. An-nahl: 90). 
„Aidh al-Qarni (2008:459-460) menafsirkan bahwa Allah 
memerintahkan di dalam Al qur‟an melalui lisan Rasul-Nya agar 
para hamba-Nya bertindak adil di dalam menunaikan hak-Nya 
dengan mengesakan-Nya dalam ibadah dan tidak menyekutukan-
 
 
Nya, serta adil dalam menunaikan hak hamba-Nya tanpa menguragi 
sedikitpun dalam pemenuhan hak maupun penunaian kewajiban. 
Allah pun memerintahkan hambaNya untuk memenuhi hak 
Allah dengan sebaik-baiknya, yakni beribadah kepada-Nya dengan 
sesempurna mungkin dan menaatinya dengan sebaik mungkin, 
menjaga keikhlasan dan mengikuti sunnah Rasul. Dia swt juga 
memerintahkan untuk berbuat baik kepada para hamba-Nya dengan 
memberikan hal yang bermanfaat bagi mereka, seperti pertolongan, 
harta dan bantuan yang sifatnya tidak wajib. 
Dalam hadis arbain nawawi disebutkan : 
يْسبَفِغنا ٍّسر ًَبأ ْنَع  َّزع ِّوِبَس ْنَع وٌوَْشٌ بَمٍف صلى الله عليه وسلم ًبننا نَع ونع الله ًضس
 ًبَم َّشَحُم ْمَُكنٍْ َب ُُوتَْهعَجَو ًْ ِسْفَن ىَهَع َمْهُّظنا ُتْم َّشَح ًْ ِّنِإ ْيِدبَبِع بٌَ( :َلبَق ُوََّنأ مجو
،اْىَُمنبََظت َلاف– مهسم هاوس  
Artinya : Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu anhu, 
dari Nabi Shallallahu „alaihi wa Sallam, beliau 
meriwayatkan dari Allah „azza wa Jalla, sesungguhnya 
Allah telah berfirman: “Wahai hamba-Ku, 
sesungguhnya Aku mengharamkan (berlaku) zhalim 
atas diri-Ku dan Aku menjadikannya di antaramu 
haram, maka janganlah kamu saling menzhalimi” (HR. 
Muslim) (Arbain Nawawi no 24 hal. 58). 
Muhyiddin (2010:234) mensarahkan hadis ini, kata atas 
DIRIKU, yakni AKU suci darinya. Kezhaliman adalah sesuatu yang 
mustahil bagi Allah swt, karena kezaliman adalah melampaui batas 
dan perbuatan berkenaan dengan milik orang lain. Keduanya adalah 
 
 
mustahil bagi Allah. Yakni, janganlah kalian mendzalimi satu sama 
lain. Kezaliman ialah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Dari ayat dan hadis di atas dapat diketahui bahwa seorang 
muslim diperintahkan untuk berlaku adil kepada sesama makhluk 
dengan cara berbuat baik kepada mereka, memenuhi hak-hak 
mereka dan tidak berbuat kezaliman, yang dapat berarti bahwa ia 
tidak memenuhi hak-hak mereka. 
10) Toleransi  
Semua agama menghargai manusia maka dari itu semua 
umat beragama juga wajib saling menghargai. Dalam masyarakat 
berdasarkan pancasila terutama sila pertama, bertaqwa kepada 
Tuhan menurut agama dan kepercayaan masing-masing adalah 
mutlak.  Dengan demikian antar umat beragama yang berlainan 
akan terbina kerukunan hidup (Junanto, 2013:30). 
Ibn al-Subki, sebagaimana dikutip oleh „Abd al-Husain 
Syaraf Al-Din al-Musawi dalam Ahmad Ali MD (2015:68) berkata: 
“…maka hukum pengkafiran hanyal boleh ditujukan kepada orang 
yang mengingkari dua kalimat syahadat dan keluar dari agama 
Islam secara keseluruhan…”. Hal ini dikarenakan Islam sangat 
mengedepankan ajaran toleransi dalam pelaksanaan agama. 
Selain itu, artikel dari Abdul Jamil Wahhab (2017:54) yang 
dimuat oleh Majalah LiDik menyatakan bahwa sikap intoleran 
 
 
sebagai sikap yang tidak menghargai keragaman atau perbedaan 
agama terbukti sangat mengancam keharmonisan dan kohesi sosial. 
Allah swt berfirman : 
                         
                       
                       
                        
Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat 
baik dan Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil. (9) 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim” (Qs. Al-mumtahanah: 8-9). 
„Aidh al-Qarni (2008:328) dalam bukunya Tafsir Muyassaroh 
menafsirkan bahwa Allah tidak melarang kalian untuk menghormati 
orang-orang kafir yang tidak memerangi kalian karena kalian 
beragama Islam, juga orang-orang kafir yang tidak mengusir kalian 
dari negeri kalian. Bahkan bergaullah dengan mereka secara adil 
dalam pergaulan dan hukum. 
 
 
Allah swt hanya melarang kalian menghormati orang kafir 
yang memerangi karena kalian beriman, yang mengusir kalian dari 
negeri kalian dan yang bekerja sama dengan para penyembah 
berhala untuk menyerang kalian. Jadi, janganlah kalian mengajak 
mereka berdamai dan jangan bersikap lunak kepada mereka. 
Barangsiapa menyukai dan berhubungan mesra dengan mereka 
maka dia termasuk orang yang dzalim. Sebab, dia meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya dan melanggar perjanjian. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa setiap muslim 
diajarkan untuk bertoleransi sebagaimana ajaran Islam agar 
menghormati orang kafir yang tidak memerangi umat Islam. 
11) Kerjasama  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kerjasama ialah 
melaksanakan suatu kegiatan atau usaha yang ditangani oleh dua 
orang atau lebih. 
Kerjasama sangat dibutuhkan dalam semua kegiatan 
manusia. Manusia tidak dapat mengembangkan kepribadian tanpa 
bekerjasama dengan orang lain. Kita perlu bekerja sama untuk 
mencapai hal-hal yang baik. Untuk mencapai tujuan-tujuan 
perseorangan dan kelompok diperlukan tidak hanya persaingan 
namun juga kerja sama (Zuchdi, 2015:42).  
 
 
Dalam dunia pendidikan, kerjasama sangat diperhatikan, 
terbukti dengan adanya pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif merupakan demokratisasi pembelajaran yang 
mengadopsi konsep gotong royong. Dalam pembelajaran 
kooperatif untuk  mencapai tujuan pembelajaran terdapat saling 
ketergantungan positif antar peserta didik (Suprijono, 2015:46). 
Allah swt berfirman : 
                    
Artinya “orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu” ( Qs. Al-
hujurat: 10). 
Depag (2010:407) menafsirkan dalam ayat ini, Allah 
menerangkan bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin 
semuanya bersaudara seperti hubungan persaudaraan antara nasab, 
karena sama-sama menganut unsur keimanan yang sama dan kekal 
dalam surga.  
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa orang mukmin itu 
bersaudara, sehingga harus menjaga hubungan baik tersebut, salah 
satu caranya yaitu dengan saling bekerjasama dalam bersosialisasi. 
12) Demokrasi  
 Demokrasi berasal dari bahasa Yunani “demos” yang 
berarti rakyat, dan “kratos” atau “kratein” yang berarti kekuasaan. 
 
 
Sehingga konsep dasar demokrasi adalah rakyat berkuasa. 
Demokrasi adalah pemerintahan oleh rakyat, kekuasaan tertinggi 
berada di tangan rakyat dan dijalankan langsung oleh mereka atau 
oleh wakil-wakil yang mereka pilih di bawah sistem pemerintahan 
bebas (Tim Nasional dosen PKn, 2011:125).  
Pemimpin yang demokratis akan mengajak anggota 
kelompok untuk menentukan bersama tujuan kelompok serta 
perencanaan langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan secara 
musyawarah dan mufakat. Selain itu, seorang pemimpin yang 
demokratis juga akan memberikan penghargaan dan kritik secara 
objektif dan positif (Gerungan, 1996:132).  
Di dalam negara demokrasi semua warga negara mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama, maka tidak dibenarkan adanya 
pemaksaan kehendak kepada orang lain. Untuk menghindarinya 
pengambilan keputusan secara musyawarah merupakan cara yang 
terbaik. Musyawarah harus dilandasi oleh semangat kekeluargaan, 
kebersamaan dan kegotongroyongan (Depag, 2004:51). 
Allah swt berfirman : 
              
“Artinya : lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu 
yang ditetapkan di hari  yang ma'lum” (Qs. As-
syu‟ara: 38). 
 
 
Depag (2010:82) menjelaskan pada ayat ini Allah 
menerangkan bahwa setelah Fir‟aun mendapat saran dari 
pembesar dan pemuka kaumnya supaya tidak gegabah menindak 
Musa, dan lebih baik mengumpulkan ahli-ahli sihir, maka Fir‟aun 
melaksanakan saran itu. Ia memerintahkan agar para ahli sihir 
sudah siap pada waktu yang telah ditetapkan, yaitu pada hari yang 
diumumkan sebagai hari raya. 
Dalam ayat lain Allah berfirman : 
                      
        
Artinya : “dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya” (Qs. Al-imran :159). 
„Aidh al-Qarni (2008:324) menafsirkan, bermusyawarahlah 
dengan para sahabatmu dalam segala perkara penting supaya 
kamu menjadikan panutan bagi para pemimpin sepeninggalmu 
dan mereka merasakan kamu dekat dengan mereka. Apabila 
pendapatmu sudah mantap atas satu perkara, maka bulatkanlah 
tekadmu, maju dan bertawakallah kepada Rabb-mu swt. 
Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah memerintahkan 
hamba-Nya untuk bermusyawarah dalam segala hal. Meskipun 
 
 
memiliki jabatan yang tinggi, ia harus mendengarkan saran-saran 
dari orang lain demi tercapainya kesejahteraan bersama. Sehingga 
masyarakat akan merasa dekat dengan pemimpinnya. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai sosial tersebut sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam, sehingga 
nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai nilai-nilai pendidikan sosial 
keagamaan pada agama Islam. 
Nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan yang dimaksud dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel   2.1   Tabel Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan 
 
No.  
Nilai-nilai pendidikan 
sosial keagamaan 
Sub nilai pendidikan 
sosial keagamaan 
Ayat dan hadis yang terkait 
1 Kasih sayang (Loves) Pengabdian Qs. Adz-dzariat ayat 56 
    Tolong menolong Qs. Al-maidah ayat 2  
    Kekeluargaan Qs. Al-hujurat : 10 
    
Kesetiaan 
1. Qs. Al-an‟am ayat 162-163 
    2. HR. Tirmidzi 
     بَُمثٍْ َح َالله ِقَّتا ِعِْبَتأَو ،َتْنُك.… 
    Kepedulian  Qs. Al ma‟un ayat 1-3 
2 
Tanggung jawab 
(Resposibility) Nilai rasa memiliki Qs. al- ahzab ayat 59  
 
 
    Disiplin Qs. Al-jumu‟ah ayat 9-10  
    Empati Qs. An-nisaa‟ ayat 8-9  
  
 
    
3 
Keserasian hidup (Life 
Harmony) 
Keadilan 
1. Qs. An-nahl ayat 90  
    2.  HR. Muslim 
     َمْه ُّظنا ُتْم َّشَح ًْ ِِّنإ ْيِدبَبِع بٌَ.… 
    Toleransi Qs. Al-mumtahanah ayat 8-9  
    Kerjasama Qs. Al-hujurat ayat 10 
    Demokrasi 1. Qs. As-syu‟ara ayat 38  
   2. Qs. Al-imran ayat 159 
2. Kajian Novel  
Goldman dalam bukunya Faruk (2015:90) yang berjudul Pengantar 
Sosiologi Sastra mendefinisikan novel sebagai cerita tentang suatu pencarian 
yang terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik yang dilakukan oleh seorang 
hero problematik dalam sebuah dunia yang juga terdegradasi. Yang dimaksud 
dengan nilai-nilai yang otentik itu adalah nilai-nilai yang mengorganisasikan 
dunia novel secara keseluruhan meskipun hanya secara implisit. 
Novel sebagai karya sastra memiliki perbedaan dengan karya sastra 
yang lainnya. Salah satunya cerpen, Nugiantoro (2010:287) mengatakan 
perbedaan yang paling sederhana dan mudah dikenali sekaligus yang pertama 
 
 
dan utama antara novel dan cerpen adalah yang menyangkut panjang cerita, 
panjang halaman yang memuat cerita. Selain itu novel sering terbit sendiri 
dalam sebuah buku, sedangkan cerpen pada umumnya dimuat dalam berbagai 
majalah dan surat kabar. Sebagai contoh lain novel berbeda dengan literary 
journalism. Bedanya hanya terletak pada isi. Literary journalism merupakan 
sebuah  fakta, sedangkan novel hanyalah fiksi (Putra, 2010:155). 
Stanton dan Chatman dalam Nurgiantoro (2013:29) menyatakan bahwa 
sebuah novel merupakan sebuah totalitas, suatu keseluruhan yang bersifat 
artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-
unsur yang saling berkaitan secara erat dan saling menggantungkan. Sebuah 
novel akan terbentuk dengan adanya dua unsur yang mempengaruhinya. 
Kedua unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
a. Unsur intrinsik novel, merupakan unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Unsur inilah yang secara faktual jika orang membaca 
novel. Unsur-unsur intrinsik tersebut, diantaranya : 
1) Tema 
Tema dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum  
sebuah novel. Gagasan umum inilah yang dipergunakan 
pengarang untuk mengembangkan cerita (Faruk, 2015:117). 
2) Penokohan  
Abrams dalam bukunya Nurgiantoro (2013:165) 
menjelaskan bahwa tokoh cerita (characters) dapat dipahami 
 
 
sebagai seseorang yang ditampilkan dalam teks cerita naratif yang 
ditafsirkan oleh pembaca memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu sebagaimana yang diekspresikan lewat 
kata-kata dan ditunjukkan dalam tindakan. 
3) Plot (alur) 
Stanton dalam Faruk (2015:167) berkata bahwa plot/alur 
adalah cerita yang berisi urutan  kejadian, namun tiap kejadian itu 
hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 
disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lainnya.  
Tashrif dalam bukunya Nurgiantoro (2013:209) membagi 
tahapan alur menjadi lima bagian :  
a) Tahap penyituasian (situasi) 
Tahap yang berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar 
dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap 
pembukaan cerita, memberikan informasi awal dan lain-lain.  
b) Tahap pemunculan konflik 
Pada tahap pemunculan konflik masalah-masalah dan 
peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai 
dimunculkan. Jadi tahap ini merupakan tahap awal munculnya 
konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang atau 
dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap  berikutnya.  
 
 
 
c) Tahap peningkatan konflik 
Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya 
semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. 
Konflik-konflik yang terjadi dan tokoh yang mengarah ke 
klimaks semakin tidak dapat dihindari. 
d) Tahap klimaks 
Pada tahap klimaks konflik dan pertentangan yang terjadi, 
yang ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik 
intensitas puncak. Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh 
tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan penderita 
terjadinya konflik utama. 
e) Tahap penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian konflik yang telah mencapai 
klimaks diberi jalan keluar dan cerita diakhiri. 
4) Latar 
Latar akan memberikan pijakan secara konkret dan jelas. Hal ini 
penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, 
menciptakan sesuatu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan 
terjadi (Nurgiantoro, 2013:303). 
Abrams dalam Nurgiantoro (2013:302) menyebutkan bahwa 
latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk 
pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah dan lingkungan sosial 
 
 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Nurgiantoro 
(2013:314) membagi latar menjadi tiga, yaitu pertama, latar waktu 
yang berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. Kedua, latar tempat yang menunjuk pada 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
Ketiga, latar sosial budaya yang menunjuk pada hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu 
tempat yang diceritakan.  
5) Sudut pandang 
Abrams dalam bukunya Nurgiantoro (2013:338) menyatakan 
bahwa sudut pandang menunjuk pada cara sebuah berita dikisahkan. Ia 
merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang 
sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi 
kepada pembaca. 
 Secara garis besar sudut pandang cerita dibedakan seperti 
dibawah ini (Nurgiantoro, 2013:347) : 
 Sudut pandang orang pertama 
Dalam pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang 
orang pertama, first-person point of view, gaya “aku”, narator 
adalah seseorang yang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku” 
tokoh yang berkisah, mengisahkan dirinya sendiri, mengisahkan 
 
 
kejadian yang diketahuinya serta sikapnya terhadap orang (tokoh) 
lain kepada pembaca. 
 Sudut pandang orang kedua 
Sudut pandang orang kedua bergaya “kau”. Sudut pandang 
ini merupakan cara pengisahan yang mempergunakan “kau” yang 
biasanya sebagi variasi cara memandang oleh tokoh aku dan dia. 
 Sudut pandang orang ketiga 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang orang 
ketiga, gaya “dia” narator adalah seseorang yang berada di luar 
cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut 
nama, atau kata gantinya; ia, dia, mereka. Nama-nama tokoh 
cerita, khususnya yang utama, kerap atau terus menerus disebut, 
dan sebagai variasi dipergunakan kata ganti. 
b. Unsur ekstrinsik, merupakan unsur-unsur yang berada di luar teks 
satra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangun atau sistem 
organisme teks sastra. Unsur-unsur tersebut menurut Wellek & 
Warren dalam Nurgiantoro (2013:30) yaitu keadaan subyektifitas 
individu, seperti biografi, pandangan hidup dan keadaan lingkungan 
pengarang. 
 
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Banyak penelitian yang telah dilakukan bekaitan dengan nilai-nilai 
sosial, baik dilakukan oleh pakar pendidikan, praktisi, maupun mahasiswa 
sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar akademik. Dari hasil penelitian 
sebelumnya, ditemukan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti, diantaranya : 
1. Imam Bahrul Ulum (11.130.105) mahasiswa Jurusan Tabiyah UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2015 dalam penelitian skrispsinya 
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam Perspektif 
Teori Konstruksi Sosial (studi kasus komunitas Setro di Mojokerto)”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) interaksi nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan di komunitas Setro dimulai dari tahap 
sosialisasi primer yang didapatkan dari keluarga, pendidikan, buku 
bacaan, dan lingkungan sekitar sebelum mengenal komunitas Setro, lalu 
kemudian bertahap sosialisasi sekunder. Sosialisasi sekunder didapatkan 
setelah individu tersebut mengenal dan mulai bergabung ke komunitas 
Setro. 2) nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan yang terdapat di 
komunitas Setro diantaranya adalah (a) menghilangkan budaya mabok, (b) 
Bimbingan terhadap generasi muda, (c) Safety riding, (d)Tour religi wali 
5,  (e) Acara kenduri di komunitas Setro. 3) Sedangkan dialektika 
pendidikan sosial keagamaan menurut teori Berger, memandang realitas 
sosial bergerak melalui tiga proses utama, yaitu internalisasi, objektifasi 
 
 
dan eksternalisasi. Internalisasi adalah proses peresapan realitas 
pendidikan sosial keagamaan ketika seseorang mampu berinteraksi dan 
bersosialisasi pertama kali yang dimulai sejak kecil yang didapat dari 
orang tua, pendidikan, bacaan dan lingkungan.  
Penelitian ini sama-sama meneliti kajian tentang sosial keagamaan. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas antara lain:  
a. Penelitian diatas menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan penulis disini yaitu menggunakan metode kepustakaan 
(study research). 
b. Obyek yang diteliti dalam penelitian diatas yaitu angggota komunitas 
Setro di Mojokerto, sedangkan penelitian yang akan diteliti penulis 
disini yaitu sebuah karya sastra (novel). 
2.  Lia Dwi Purwanti (11.112.131) mahasiswa Jurusan Tabiyah IAIN 
Salatiga tahun 2016 dalam penelitian skrispsinya dengan judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Sosial dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
Karya Buya Hamka”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Nilai-nilai 
Pendidikan sosial yang terkandung dalam novel Tenggelamnya Kapal Van 
Der Wijck diantaranya: Nilai pendidikan kasih sayang, tanggung jawab, 
dan keserasian hidup. (2) karakter tokoh utama yang patut diteladani 
diantaranya: Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan, 
 
 
dengan diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa, alam sekitar. (3) 
implikasi pendidikan sosial dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck karya Hamka pada PAI memberikan kontribusi yang positif 
terhadap Pendidikan Agama Islam. Karena bentuk pendidikan sosial 
dalam novel itu meliputi: kerjasaama, kepedulian, toleransi, kekeluargaan, 
musyawarah, rasa empati, dan tolong menolong menjadi bagian dari 
ajaran Islam. Novel ini memiliki nilai edukasi sehingga pembaca diajak 
untuk meresapi dan mengambil nilai yang terkandung termasuk sosial. 
Sehingga mampu membuka pikiran pembaca dan mengimplementasikan 
dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan begitu akan menjadikan kita 
pribadi yang berkarakter dan akhlak yang baik.  
Penelitian ini sama-sama meneliti kajian tentang novel. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas antara lain : Obyek dari 
penelitian ini yaitu novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya 
Buya Hamka, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis disini 
yaitu novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
3. Aulia Ridlo Pratiwi (11.311.1.061) mahasiswa Jurusan Tabiyah IAIN 
Surakarta tahun 2016 dalam penelitian skrispsinya dengan judul “Nilai-
nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman 
El Shirazy dan Relevansinya dengan Pendidikan”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El 
 
 
Shirazy, anatara lain : 1) nilai pendidikan karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan yang terdiri dari; cinta kepada Allah, berdoa, membaca al 
qur‟an, taubat, ridha, tawakal, syukur, shalat, 2) nilai pendidikan karakter 
hubungannya dengan diri sendiri yang terdiri dari; jujur, memelihara 
kesucian diri, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, percaya 
diri, kreatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, 3) nilai pendidikan karakter 
hubungannya dengan sesama yang terdiri dari tolong menolong, kasih 
sayang, peduli, kerjasama, menjenguk orang yang sedang sakit, hormat 
dan santun, toleransi, dan 4) nilai pendidikan karakter hubungannya 
dengan lingkungan yang terdiri dari memakmurkan masjid dan 
mengajarkan ilmu agama. Selain itu juga terdapat relevansi hubungan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Bumi Cinta karya 
Habiburrahman El Shirazy dengan tujuan pendidikan nasional. 
Penelitian ini sama-sama meneliti kajian tentang sebuah novel 
karya Habiburrahman El Shirazy. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian diatas antara lain: 
a. Aspek  yang dikaji dalam penelitian diatas ialah nilai-nilai 
pendidikan karakter, sedangkan aspek yang akan diteliti penulis 
ialah nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan. 
b. Obyek yang dikaji dalam penelitian diatas ialah novel Bumi Cinta 
yang terbit tahun 2010, sedangkan obyek yang akan diteliti penulis 
ialah novel Bidadari Bermata Bening yang terbit pada tahun 2017. 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penulis menggambarkan kerangka berfikir penelitian ini dalam tabel 
sebagai berikut : 
Tabel   2.2   Tabel Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa novel sebagai sebuah karya 
sastra bukan hanya bacaan yang menghibur dan tidak berkualitas. Di dalam novel 
banyak mengandung nilai-nilai positif yang sesuai dengan aturan-aturan 
masyarakat dan ajaran Islam. Selanjutnya data-data yang ada dalam novel tersebut 
dianalisis dengan menggunakan konsep nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan 
seperti yang tertulis pada tabel di atas, bahwa terdapat dua belas nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan. Penelitian ini nantinya akan meneliti tentang novel 
Novel 
Bidadari 
Bermata 
Bening 
1. Pengabdian,  
2. Tolong menolong 
3. Kekeluargaan 
4. Kesetiaan 
5. Kepedulian 
6. Nilai rasa memiliki 
7. Disiplin  
8. Empati 
9. Keadilan 
10. Toleransi 
11. Kerjasama 
12. Demokrasi 
Nilai-nilai pendidikan 
sosial keagamaan  
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Sosial 
Keagamaan 
dalam novel 
Bidadari 
Bermata Bening 
 
 
Bidadari Bermata Bening yang banyak mengandung nilai-nilai pendidikan. Dalam 
penelitian ini, penulis akan meneliti tentang nilai-nilai pendidikan sosial 
keagamaan yang terkandung dalam novel Bidadari Bermata Bening. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian 
dengan cara peneliti memeriksa bahan-bahan yang telah ditulis oleh orang lain 
(Slamet, 2006:9). Data diperoleh dari literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian ini. Literatur yang digunakan tidak terbatas pada buku-buku, tetapi  
juga berupa bahan dokumentasi, majalah, jurnal, artikel dan surat kabar.  
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian yang sistematis dan mendalam terhadap bahan-bahan 
yang terdapat dalam nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel 
Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah konsep-konsep tentang nilai-nilai 
pendidikan sosial dalam novel Bidadari Bermata Bening karya 
Habiburrahman El Shirazy yang diperoleh dengan menggunakan berbagai 
referensi dan literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sekunder. 
 
 
 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a) Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy 
yang terbit pada tahun 2017. 
b) Wawancara dengan pengarang novel Bidadari Bermata Bening yaitu 
Habiburrahman El Shirazy. Dalam penelitian ini sebenarnya peneliti 
sudah berusaha untuk melakukan wawancara, namun sejauh 
wawancara ini dilakukan peneliti belum berhasil mendapatkan 
informasi dan bertemu dengan Habiburrahman El Shirazy, sehingga 
data wawancara ini ditulis tidak menemukannya. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain : 
a) Zubaedi. 2012. Pendidikan Berbasis Masyarakat. Cet. 6. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
b) Yuliati Z. Qiqi dan A. Rusdiana. 2014. Pendidikan Nilai: kajian teori 
dan praktik di sekolah. Bandung: CV. Pustaka Setia. 
c) Martono, Nanang. 2014. Sosiologi Pendidikan Michael Foucault. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.  
d) Nurgiantoro, Burhan. 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
e) Mansur. 2011. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Cet. IV. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi dan wawancara.  
1. Metode dokumentasi 
Menurut Moleong (2012:217) dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis ataupun film. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan. Ratna (2013:476) menyatakan bahwa dalam studi sastra, 
seperti penelitian terhadap novel, geguritan, dan sebagainya dokumen 
difungsikan sebagai data primer. 
Pengumpulan dokumentasi dalam penelitian ini berupa bahan-bahan 
dari buku, jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan kajian tentang nilai-
nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening 
karya Habiburrahman El Shirazy. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012:186). Dalam penelitian ini 
wawancara ditujukan kepada pengarang novel Bidadari Bermata Bening  
yaitu Habiburrahman El Shirazy. 
 
 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
dokumentasi dan wawancara,  dengan cara mencari data-data tentang nilai-
nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening 
karya Habiburrahman El Shirazy dengan menggunakan sumber data primer 
dan sekunder. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Dalam 
penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu teknik penelitian 
trangulasi data. Triangulasi diartikan sebagai cara pengumpulan dan analisis 
data dengan menggunakan secara bersama-sama sejumlah teori, metode, 
teknik dan peralatan lain, bahkan juga objek dan peneliti (Ratna, 2013:478). 
Imam Gunawan (2013:219) mengatakan bahwa triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Denzin dalam Gunawan (2013:219) 
membedakan empat macam triangulasi, yaitu : triangulasi sumber, triangulasi 
metode, triangulasi peneliti dan triangulasi teoritik  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi teoritik. 
Menurut Denzin dalam Gunawan (2013:219) triangulasi teoritik adalah 
memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu. Triangulasi 
 
 
teoritik muncul berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 
diperiksa dengan satu atau lebih teori.  
Dalam penelitian ini penulis membandingkan antara satu teori dengan 
teori lainnya sesuai dengan kajian penelitian sehingga dapat dianalisis dan 
ditarik kesimpulan. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton dalam Moleong (2012:280) menyatakan bahwa 
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi. 
Arikunto yang dikutip Andi Prastowo (2011:80) menjelaskan bahwa analisis 
isi adalah metode penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan, atau bentuk 
rekaman lainnya. Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha untuk menemukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis. 
Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening.  
Lasswell, Horold dalam Kuswana (2011:250) menyatakan ada tiga 
langkah strategi penelitian analisis isi yaitu: 
1) Penetapan desain atau model penelitian ditetapkan beberapa media, 
analisis perbandingan atau korelasi, banyak atau sedikitnya objek dan 
sebagainya. 
 
 
2) Pencarian data pokok dan data primer, yaitu teks. Sebagai analisis isi, 
teks merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok. Pencarian dapat 
dilakukan dengan menggunakan lembar formulir pengamatan tertentu 
yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut. 
3) Pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan 
tidak berbeda di ruang hampa, tetap terlihat kait-mengait dengan 
faktor-faktor lain.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Menetapkan bahwa penelitian ini akan dilaksanakan dengan mencari 
nilai-nilai sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening 
karya Habiburrahman El Shirazy. 
2) Mengumpulkaan data penelitian dengan menggunakan teknik 
dokumentasi dan wawancara. 
3) Menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan teks-teks tema dalam 
novel Bidadari Bermata Bening, wawancara, dan teks data sekunder 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan. 
4) Menganalisis pesan yang terkandung di setiap data dan mengaitkannya 
dengan data yang lain sehingga terbentuk pengetahuan konstekstual. 
5) Menyusun hasil analisis secara keseluruhan sehingga mendapatkan 
deskripsi tentang isi dan kandungan dalam novel. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Habiburrahman El Shirazy 
a) Latar belakang keluarga Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman El Shirazy lahir di Semarang, Jawa Tengah 
tepatnya di Desa Bangetayu RT 03 RW 04 pada tanggal 30 
September 1976. Ia adalah novelis nomor 1 Indonesia yang dinobatkan 
oleh Insani Universitas Diponegoro pada tahun 2008, selain itu 
sastrawan terkemuka ini juga ditasbihkan oleh Harian Republika 
sebagai tokoh perubahan Indonesia 2007. Ia merupakan putra pertama 
dari pasangan Bapak K.H. Saerozi Noor dan Umi Siti Rodhiyah. Ia 
memiliki lima saudara, yaitu Ahmad Munif, Ahmad Mujib, Ali Imran, 
Faridatul Ulya dan Muhammad Ulin Nuha. Habiburrahman dan kelima 
saudaranya hidup dalam keluarga religius dengan tradisi santri yang 
ketat tanpa campur tangan pembantu (Isnaniyah, 2013: 171). 
Ayah Kang Abik (sapaan akrab Habiburrahman El Shirazy) 
merupakan seorang mubaligh yang pernah nyantri di Pesantren 
Futuhiyyah, Mranggen, Demak di bawah asuhan langsung seorang 
ulama paling kharismatik dan disegani di Jawa Tengah yang bernama 
K.H Muslim bin Abdurrahman bin Qasidil Haq Al-Maraqy. Sedangkan 
 
 
ibu Kang Abik pernah nyantri di pesantren Kaliwungu Kendal, Jawa 
Tengah dan Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Pada tahun 2004, 
Habiburrahman El Shirazy menikah dengan Muyasaratun Sa‟idah, 
putri dari KH. Muslim Djawahir, salah satu pengasuh pondok 
Pesantren Al Muayyad Surakarta (Isnaniyah, 2013: 171). 
b) Ideologi Habiburrahman El Shirazy 
Setiap orang memiliki pandangan dan pemikiran hidup yang 
berbeda-beda. Perbedaan dari pandangan hidup ini biasanya 
disebabkan oleh lingkungan dan didikan yang didapatnya sejak kecil. 
Habiburrahman sebagai seorang sastrawan memiliki pandangan hidup 
dan pemikiran yang berpengaruh terhadap aktivitasnya dalam 
menyikapi hidup. Pandangan hidup atau yang disebut dengan ideologi  
Habiburrahman El Shirazy ini berpengaruh terhadap karya-karyanya, 
termasuk pada novel Bidadari Bermata Bening (Isnaniyah, 2013: 172).  
Beberapa ideologi yang dimiliki Habiburrahman adalah: 
pertama, orang Islam harus dapat menghayati dan mengamalkan isi 
Alqur‟an dan Sunnah dalam kehidupanya. Keduanya merupakan 
pedoman hidup yang harus diamalkan oleh setiap Muslim sampai akhir 
hayat. Selama ini banyak sekali orang yang hafal Al qur‟an tetapi tidak 
mengamalkan isinya sehingga hidupnya tidak terarah. 
Kedua, penyerahan diri seorang Muslim kepada Allah swt. 
Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk menyerakan diri secara 
 
 
total kepada Allah swt. Hal tersebut dilakukan setelah ikhtiar (usaha) 
secara maksimal telah dilakukan kemudian hasilnya diserahkan kepada 
Allah swt. Dengan prinsip tersebut Habiburrahman menjadikan 
dakwah sebagai bagian dari kewajiban yang harus diutamakan. 
Ketiga, sastra merupakan media  yang yang dapat digunakan 
untuk berdakwah. Visi dan misinya dalam menulis adalah beribadah 
dan menyampaikan risalah Islam yang indah, menyejukkan dan penuh 
rahmah. Sastra merupakan media dakwah yang efektif karena melalui 
sastra masyarakat pembaca dapat menemukan nilai-nilai edukatif dan 
estetis yang dibangun oleh pengarang dalam cerita. Jadi, 
Habiburrahman menjadikan dirinya sebagai pengarang yang 
professional dalam mengoptimalkan sastra sebagi media dakwahnya. 
Keempat, mendidik masyarakat melalui keindahan dan 
kehalusan. Banyak cara yang digunakan oleh pengarang dalam 
menyikapi masyarakat, ada yang menbunakan simbol, ada yang 
betnada protes, sindiran dan sebaginya. Habiburrahman menyikapi 
masyarakat dengan hikmah, artinya dengan kehalusan dan keindahan. 
Untuk menyentuh hati dan perasaan masyarakat perlu digunakan cara 
yang halus dan indah agar pesan-pesan sastra tersampaikan kepada 
pembaca. Habiburrahman cenderung memberikan orientasi pada aspek 
kultural dalam menggunakan sastra yang penuh kehalusan dan 
keindahan (Isnaniyah, 2013: 171-172). 
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
Habiburrahman El Shirazy sebagai seorang sastrawan muslim yang 
selalu berpegang teguh pada Al qur‟an dan sunnah nabi Muhammad 
saw, selain itu ia selalu berserah diri kepada Allah swt atas usaha yang 
telah dilakukannya. Ia merasa memilki tanggung jawab dalam 
membina umat muslim. Melalui berdakwah dengan menggunakan 
media sastra ia mendidik masyarakat dengan keindahan dan kehalusan. 
Dengan cara menyentuh hati dan perasaan masyarakat, maka pesan 
sastra akan tersampaikan kepada pembaca dengan lebih efektif. 
Ideologi Habiburrahman El Shirazy ini merupakan pencerminan dari 
ajaran Islam yang berpengaruh terhadap hasil karyanya, salah satunya 
yaitu novel Bidadari Bermata Bening. 
c) Pendidikan Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman belajar di MTs Futuhiyyah 1 Mranggen sambil 
belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al Anwar,  Demak di bawah 
asuhan K.H. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia belajar di 
Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) MAN 1 Surakarta, lulus 
pada tahun 1995. Setelah itu melanjutkan pengembaraan intelektualnya 
ke Fakultas Ushuluddin, Jurusan Hadist Universitas Al-Azhar, Kairo 
dan selesai pada tahun 1999. Pada tahun 2001 lulus Postgraduate 
Diploma (Pg.D) S2 di The Institute for Islamic Studies di Kairo yang 
didirikan oleh Imam Al-Baiquri (El Shirazy, 2008: 406). 
 
 
d) Profesionalitas kepengarangan Habiburrahman El Shirazy 
Visinya dalam menulis adalah karya itu harus serius, bisa 
dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat, tidak boleh sekedar 
karya kosong, tetapi harus berkualitas, dan bermuatan misi rahmatan 
lil ‘alamin, karya itu harus membangun jiwa dan mengandung nilai 
kebajikan bagi manusia dan kemanusiaan seluruhnya. 
Sebagai sastrawan, Habiburrahman mengagumi beberapa 
penulis yang turut memberikan inspirasi dalam proses 
kepengarangannya seperti, Gus Mus, Emha dan HAMKA. Beberapa 
penulis yang dikagumi Habiburrahman kebanyakan memiliki latar 
belakang yang religius, sehingga menginspirasi Habiburrahman untuk 
terus menulis dengan tema-tema religius. Karya Habiburrahman 
memiliki setting kuat, sebagai contoh ketika membuat novel ia 
membentangkan peta Mesir di kamarnya, untuk menggambarkan 
setting dengan detail. Setting yang sering ia gunakan ialah dunia 
pendidikan dan pesantren, karena ia pernah menjalani kehidupan di 
kedua tempat itu  (Isnaniyah, 2013: 165-166). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
Habiburrahman El Shirazy sebagai seorang sastrawan sangat 
memperhatikan karyanya. Dalam pembuatan karyanya ia 
mengharuskan adanya nilai-nilai kebaikan yang terkandung dan 
beberapa penulis yang ia kagumi kebanyakan berlatang belakang 
 
 
religius. Pembuatan karyanya juga diperhatikan penggambaran setting 
yang digunakan sehingga sesuai dengan kenyataan yang ada. 
e) Prestasi Habiburrahman El Shirazy 
Sejak duduk di bangku sekolah banyak prestasi yang telah 
diraih Habiburrahman. Pernah meraih juara II lomba menulis artikel  
se-MAN 1 Surakarta (1994). Pernah menjadi juara 1 dalam lomba baca 
puisi religius tingkat SLTA se-Jateng  yang diadakan oleh panitia 
Book Fair ‟94 dan ICMI Orwil Jateng (Habiburrahman, 2008: 412). 
Selain itu, ia juga menerima penghargaan bergengsi tingkat 
nasional maupun Asia Tenggara diantaranya: Republika Award sebagai 
Tokoh Perubahan Indonesia (2007), Adab Award dalam bidang novel 
islami dari Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008), 
penghargaan dari Menpora sebagai sastrawan yang memberikan 
inspirasi tumbuhnya film nasional yang bermartabat, dari Pusat Bahasa 
dalam Sidang Majelis Sastra Asia Tenggara (MASTERA) sebagai 
sastrawan yang mampu mendorong  masyarakat membaca sastra. 
Prestasi lain dari Habiburrahman yaitu bahwa ia sering diundang untuk 
berbicara di forum-forum nasional maupun internasional, baik dalam 
kapasitasnya sebagai dai, novelis maupun penyair. Seperti di Cairo, 
Hongkong, Kuala Lumpur dan lain-lain (Isnaniyah, 2013:158). 
Berbagai penghargaan diatas diterima oleh Habiburrahman 
karena prestasi-prestasinya dalam menulis. Banyak karya-karyanya 
 
 
yang telah diterbitkan sehingga secara professional ia menerima royalti 
dari karya-karya tersebut. Royalti terbesar diterima dari terbitnya novel 
Ayat Ayat Cinta dan Ketika Cinta Bertasbih yang keduanya telah 
difilmkan. Dari royalti tersebut ia bisa membangun pesantren 
wirausaha Basmala bersama adiknya, Anif Sirsaeba El Shirazy dan 
budayawan, Prie GS. Kemahirannya dalam menulis dipengaruhi oleh 
didikan ibunya secara langsung tanpa campur tangan pembantu 
(Isnaniyah, 2013: 159).   
f) Posisi sosial Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman El Shirazy ialah seorang pengarang yang 
berjiwa sosial tinggi. Ia memilih tinggal di lingkungan masyarakat 
biasa dari pada di lingkungan elit. Aktivitasnya membina jamaah 
masjid dan kegiatan sosial keagamaan lainnya diperkuat dengan 
keberadaan masjid disamping rumahnya. Habiburrahman sering 
mengisi pengajian rutin di masjid dekat rumahnya. Ia tidak menolak 
tawaran untuk mengisi di tempat tersebut meskipun di dusun kecil 
yang masyarakatnya heterogen (Isnaniyah, 2013: 173). 
Kehadiran Habiburrahman dan karyanya sangat dibutuhkan 
masyarakat pembaca. Menurut Kang Abik  masyarakat pembaca 
merupakan kawan yang dititipi karya sastra, sedangkan karya sastra 
tak ubahnya sebagai anak sastrawan. Melalui karya sastra pengarang 
 
 
memberikan pesan-pesan yang berguna kepada pembaca dan pembaca 
diberi amanat untuk menjaganya (Isnaniyah, 2013:175). 
g) Hasil karya Habiburrahman El Shirazy 
Aktivitas kesastraan Habiburrahman ditandai dengan lahirnya 
karya-karya. Adapun karya-karya yang berbentuk drama dan 
pementasannya di Cairo yang disutradarai langsung olehnya 
diantaranya: Wa Islama  (1990), Sang Kyai dan Sang Durjana yang 
merupakan gubahan karya Dr. Yusuf Qardhawi yang berjudul ‘Alim 
Wa Thagiyah 2000. Tulisannya berjudul Membaca Insaniyah Al Islam 
terkodifikasi dalam buku Wacana Islam Universal diterbitkan oleh 
kelompok kajian MISYKATI Cairo (1998). Beberapa karya 
terjemahan yang dihasilkan oleh Habiburrahman diantaranya Ar-rasul 
(GIP, 2001), Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002), dan Rihlah 
Ilallah (Era Intermedia, 2004). Cerpen-cerpennya dimuat dalam 
antologi Ketika Duka Tersenyum (FBA, 2001), Merah di Jenin (FBA, 
2002) Ketika Cinta Menemukanmu (GIB 2004) dll. Beberapa karyanya 
yang telah terbit : Ketika Cinta Berbuah Surga (MQS Publising, 2005), 
Ayat Ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004) (Isnaniyah, 2013: 176). 
2. Analisis Struktural Novel Bidadari Bermata Bening 
c. Tema 
Tema dalam novel ini adalah cinta dalam menjaga kehormatan. 
Dalam novel ini diceritakan bahwa Ayna sebagai tokoh utama selalu 
 
 
berjuang untuk menjaga kehormatannya sampai ia menemukan cinta 
sejatinya. Kehormatannya ini tidak akan diberikan kepada siapapun 
selain orang yang dicintainya. Tema ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut : 
Kutipan 1 : 
“….Dalam kerangkeng Rahwana. Aku berjuang mati-matian 
untuk menjaga kesucianku, mas. Tapi mana Mas Afifku? 
Mana?... kalau Sinta  memang ada, aku tidak kalah dalam 
menjaga kesucianku dibandingkan Sinta. Allah dan Rasul-Nya 
menjadi saksi atas kata-kataku ini Mas!” (El Shirazy, 
2017:202). 
Kutipan 2 : 
“Kau membuktikan kata-katamu, dik. Demi Allah, kau lebih 
suci dari Dewi Sinta. Kau benar-benar ratunya bidadari, sesuai 
namamu “Ainul Mardiyah” (El Shirazy, 2017:327). 
 
Dari kedua kutipan diatas dapat diketahui bahwa kisah cinta 
tokoh utama dalam novel ini tidaklah mudah. Untuk mendapatkan 
cintanya, ia harus menjaga kesucian diri dan memperjuangkannya. 
d. Penokohan  
Dalam novel Bidadari Bermata Bening terdapat banyak tokoh 
yang terlibat. Namun, dalam penelitian ini penulis hanya akan 
menyebutkan 7 tokoh yang mendominasi dalam novel ini, yaitu : 
1) Ayna 
Ayna merupakan tokoh utama dalam novel ini. Ayna 
digambarkan dengan sosok santriwati yang sopan santun, cerdas 
 
 
(bukan hanya intelektualnya, tetapi juga cerdas membaca situasi) 
memiliki prinsip dan selalu berfikir positif . 
Karakter Ayna dapat dilihat pada kutipan di bawah ini : 
Kutipan 1 : 
“Pakde Darsun dan Bude Mijah seperti orang lain. Tak ada 
kasih sayang yang ia rasakan sejak kecil dari mereka 
kepadanya. Perasaan tidak nyaman itu terus ia lawan selama 
ini. Ia terus berusaha berbaik sangka kepada mereka. Ia terus 
menganggap mereka adalah keluarganya….”(El Shirazy, 
2017:77). 
 
Kutipan 2 : 
 “Jika seluruh dunia Mas kasihkan padaku, aku tidak akan 
menghapus syaratku itu. Satu ayat dari Al-Qur‟an jauh lebih 
mulia dari dunia seisinya, Mas….”(El Shirazy, 2017:193). 
 
2) Muhammad Afifuddin (Gus Afif) 
Gus Afif merupakan pemuda yang diam-diam dicintai tokoh 
utama (Ayna). Ia memiliki sifat sopan, rendah hati dan pejuang. 
Karakter Gus Afif dapat dilihat pada kutipan berikut : 
Kutipan : 
“Nyuwun sewu, kenapa ora wangun Mi? karena Afif 
seorang Gus? Putra ulama terpandang? Ummi,  ini 
perjuangan Afif melawan kesombongan diri. Ini usaha Afif 
mengobati penyakit dalam diri Afif…. (El Shirazy, 
2017:228). 
 
3) Bu Nyai Nur Fauziah 
Bu Nyai dianggap Ayna sebagai ibunya di pondok 
pesantren,  sifatnya  lemah lembut dan penuh perhatian. 
 
 
Kutipan : 
“….Begitu pakde dan Budenya hilang dari pandangannya, 
tangis Ayna meledak. Bu Nyai Nur Fauziah memahami 
apa yang dirasakan Ayna. Dengan penuh kasih sayang ia 
memeluk Ayna” (El Shirazy, 2017:136). 
4) Pak Kyai Sobron 
Pak Kyai Sobron sebagai pimpinan utama pondok pesantren 
Kanzul Ulum memiliki sifat yang peduli dan bijaksana. 
Kutipan : 
“….Di zaman akhir seperti ini, ada anak muda datang minta 
dinikahkan itu bagus. Afif kan minta dinikahkan dengan 
gadis pilihannya bukan minta pacaran atau yang lainnya? 
Kan bagus, Abah setuju tapi Ummi terus saja ragu” (El 
Shirazy, 2017:187). 
 
5) Pak Darsun dan Bu Darsun 
Pak Darsun dan Bu Darsun dianggap sebagai pengganti 
orang tua Ayna sesuai dengan wasiat ibu kandung Ayna. Sifat 
keduanya hampir mirip, sama-sama licik, keras kepala, berambisi 
namun tidak memikirkan akibat yang dapat timbul dari ambisinya. 
Kutipan : 
“Lha kalau kamu tidak peduli kenapa datang minta restu 
pakde! Silakan sana! Nikahlah dengan Kyai duda itu. Tapi 
sejak itu berarti kamu tidak punya ikatan apapun dengan 
pakde dan keluarga pakde! Kau bukan keponakanku lagi! 
Ikatan kekeluargaan kita putus! “(El Shirazy, 2017:134). 
 
6) Yoyok 
Yoyok adalah suami pertama Ayna. Ia hanya mementingkan 
dunia, tidak menghargai cinta dan sering melakukan maksiat. 
 
 
Kutipan 1: 
“Yoyok yang sekarang menjadi anggota DPRD , telah 
digadang untuk maju sebagai calon bupati di daerah yang 
mayoritasnya kaum santri. Maka untuk meningkatkan citra 
harus dicari istri yang santri” (El Shirazy, 2017: 191). 
 
Kutipan 2 : 
Usai acara itu ia sempat marah dan melabrak suaminya 
kenapa menyentuh-nyentuh wanita itu. dengan enteng 
suaminya menjawab, “ ya mau nyentuh kamu tidak bisa, ya 
aku sentuh dia” (El Shirazy, 2017:190). 
 
7) Bu Rosidah 
Bu Rosidah merupakan ibu angkat Ayna ketika di Bogor. Ia 
merupakan guru Ayna dalam berbisnis. Ia pebisnis yang handal, 
lemah lembut dan gemar mendorong orang lain untuk maju.  
Kutipan : 
“Ibu merasa hidup lagi ada teman diskusi dan bicara di 
rumah ini. Ibu tidak ingin kau hanya jadi karyawan, kau 
harus jadi pemilik perusahaan. Coba buatlah ide buat usaha 
apa ? buat proposal bisnisnya. Ibu akan bantu ide dan bantu 
merealisasikannya hingga jadi sebuah usaha yang hidup,” 
ujar Bu Rosidah suatu pagi” (El Shirazy, 2017: 263). 
e. Plot (alur) 
Dalam novel ini menggunakan alur maju-mundur. Dalam novel 
ini bukan hanya menceritakan perjalanan kehidupan Ayna setelah 
lulus dari pesantren namun, juga mengulang kisah masa lalunya. 
Misalnya, cerita tentang perjalanan hidup Ibu Ayna ketika bekerja di 
Arab sampai akhirnya menikah dengan majikannya yang statusnya 
ialah sebagai ayah Ayna.  
 
 
Tashrif dalam Nurgiantoro (2013:209) membagi tahapan alur 
menjadi 5 bagian : 
1) Tahap penyituasian (situasi) 
Tahap penyituasian dalam novel ini menggambarkan tentang 
tokoh utama (Ayna) serta situasi pondok pesantren tempat dimana 
Ayna belajar.  
Kutipan novel : 
“Di dapur yang dikelola Bu Nyai Nur Fauziah, ratusan 
santriwati riuh berkerumun seumpama kawanan Bidadari. 
Sebagian telah mendapatkan jatahnya, mereka duduk di 
bangku-bangku panjang dan melahap menu sarapannya 
sambil bercengkrama. Sebagian masih antri. Sebagian lagi 
sibuk mencari tempat duduk. dan bila tidak menemukan 
tempat lagi untuk duduk, mereka membawa sarapannya ke 
serambi asrama pesantren dan makan disana. Ayna dan tiga 
orang santriwati khadimah  Bu Nyai melayani para 
santriwati dengan cekatan. Wajah Ayna tampak lebih 
bercahaya dibandingkan ketiga temannya” (El Shirazy, 
2017:2). 
2) Tahap pemunculan konflik 
Tahap pemunculan konflik pada novel ini terjadi ketika 
Ayna dan Pakdenya berbeda keputusan dalam menerima lamaran 
Kyai Yusuf. Pakde Ayna menolak lamaran itu, sedangkan Ayna 
ingin menerimanya. 
Kutipan novel : 
“Pakde, tolong dengarkan Ayna, yang akan menjalani Ayna, 
pakde. Tolong Pakde jangan tolak lamaran itu! Ayna sudah 
mantap menerima lamaran itu Pakde” 
 
 
“Tidak! Pakde tidak mungkin merestui kau menikah dengan 
duda beranak dua. Tidak, Na!Pakde sudah mikir sangat 
matang. Sudah minta petunjuk Gusti Allah bermalam-
malam. Pakde ingn kau hidup mulia. Pakde sudah 
mendapatkan calon untukmu!” 
“Kalau Pakde tidak restui Ayna nikah dengan Pak Kyai 
Yusuf, Ayna akan nekat” (El Shirazy, 2017:113). 
3) Tahap peningkatan konflik 
Tahap peningkatan konflik terjadi ketika Ayna dijodohkan 
oleh Pakdenya dengan Yoyok, salah satu anggota DPRD di 
Grobogan. Mekipun Ayna menolak, namun Pakdenya tetap 
memaksa.  
Kutipan novel :  
“Waktu terus berjalan. Dan diakhir bulan Syawal, terjadilah 
apa yang ia khawatirkan. Keluarga besar Haryo Bagus 
Karloto alias Yoyok datang ke rumah Pakdenya untuk 
melamarnya. Mereka datang membawa banyak barang dan 
hadiah. Ia seperti tikus yang masuk dalam jebakan, tak 
berkutik sama sekali, kecuali menjerit dengan suara lirih 
dalam hati” (El Shirazy, 2017:162). 
 
4) Tahap klimaks 
Tahap klimaks terjadi ketika suami Ayna terseret kasus 
korupsi, Ayna sebagai seorang istri terganggu kenyamanannya. 
Dan Gus Afif, orang yang dicintai Ayna sedang kritis di rumah 
sakit.  
Kutipan 1 :  
“Nama suaminya mulai muncul di koran. Satu dua wartawan 
mulai datang ke rumah. Ia mulai merasa tidak nyaman. Ia 
minta izin kepada Yoyok untuk mencari ketenangan di 
Kaliwenang dan diizinkan” (El Shirazy, 2017:198).  
 
 
Kutipan 2 : 
….“Gus Afif Na. . . huhuhu” 
“Kenapa Gus Afif mbak?” 
“Dia kritis Na. mungkin tak lama lagi sakaratul maut. Kau 
harus datang, Na! Datanglah, Na!” 
Ayna ikut terisak bersama tangisan mbak Ningrum. Ayna 
berpikir bagaimana cara tercepat menuju Magelang (El 
Shirazy, 2017:198). 
5) Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian dalam novel ini, yaitu Ayna dan Gus 
Afif akhirnya menikah, setelah melewati banyak cobaan dan 
rintangan dalam kisah percintaan mereka.  
Kutipan novel :  
“Suasana hening dan khidmat sangat terasa ketika Simbah 
Kyai Hamdan Baijuri menyampaikan khutbah nikah yang 
pernah disampaikan Rasulullah dan disambung dengan akad 
nikah. Begitu Simbah Kyai Hamdan  Baijuri selesai 
mengucapkan kalimat ijab dengan bahasa Arab sambil 
menyalami tangan pengantin pria, dengan sangat mantap 
Gus Afif menjawab, “qabiltu nikahaha wa tazwijaha li nafsi 
bil mahril madzkur haalan!” 
Ayna terus mengusap air matanya yang tak berhenti 
mengalir. Ningrum dan semua teman Ayna yang sudah 
mengetahui segala kisah dan penderitaan Ayna tak kuasa 
menahan isak tangisnya” (El Shirazy, 2017:320). 
f. Latar 
1) Latar waktu 
Latar waktu dalam novel ini digambarkan dengan jelas. 
Misalnya waktu menunjukkan jam, hari maupun bulan. 
Kutipan 1 : 
“Jam tiga dini hari, rembulan bersinar terang. Angin 
pegunungan semilir menggoyang dedaunan…. (El Shirazy, 
2017: 52). 
 
 
Kutipan 2 : 
“sejak awal Dzulhijjah ia telah dipingit, tidak boleh kemana-
mana. Semua keperluan dan keinginannya seudah ada yang 
melayani… (El Shirazy, 2017: 184). 
2) Latar tempat 
Dalam novel ini menggunakan banyak tempat. Disini penulis 
hanya menyebutkan tempat yang sering disebutkan dalam novel : 
a) Pondok Pesantren Kanzul Ulum 
Pondok Pesantren Kanzul Ulum adalah pondok pesantren 
dimana Ayna menuntut ilmu dan mengenal Gus Afif. 
Kutipan : 
“….Selamat datang Bapak Rektor UGM, UNY, UNDIP, 
UNTIDAR, UIN walisongo, UM Magelang dan UNSIP 
Wonosobo. Selamat datang di Pondok Pesantren Kanzul 
Ulum, Candiretno, Secang Magelang.” (El Shirazy, 2017: 
62). 
 
b) Desa Kaliwenang 
Desa Kaliwenang merupakan tempat kelahiran Ayna 
sekaligus tempat tinggal Ayna semasa kecil bersama ibu dan 
neneknya. 
Kutipan  : 
“…. Dari penggaron ia naik bus jurusan Purwodadi dan 
turun di Gubug. Dari gubug ia memilih naik ojek menuju 
desa kelahirannya yaitu Desa Kaliwenang yang masuk 
dalam wilayah Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten 
Grobogan” (El Shirazy, 2017: 96). 
 
c) Lombok  
Lombok merupakan tempat liburan Ayna dan tempat 
pertama kalinya ia bertemu dengan Yoyok, suami pertamanya.  
 
 
Kutipan  : 
“Tiga hari di Lombok ia rasakan garing, nyaris waktunya 
ia banyak habiskan sendirian di kamar atu bertemu 
Yoyok. Entah kenapa, banyak momen-momen yang 
seharusnya pergi bersama Atikah dan Aripah tetapi ia 
tertinggal.... (El Shirazy, 2017: 150). 
 
d) Bogor  
Bogor merupakan tempat tinggal Bu Rosidah, ibu angkat 
Ayna sekaligus tempat dimana Ayna belajar tentang dunia 
bisnis. 
Kutipan : 
“Akhirnya Ayna memilih melepas jam tangannya. Sejak 
itu ia lontang-lantung di Bogor. Sampai suatu sore ia 
jalan-jalan di sebuah mal di pusat kota” (El Shirazy, 
2017: 255). 
 
e) Bait Ibnu Sabil 
Bait ibnu sabil merupakan julukan bagi rumah dimana 
Ayna membina anak-anak jalanan. 
Kutipan :  
“…. Ia meminta kepada anak-anak untuk melanjutkan 
kerja baktinya melancarkan aliran selokan perumahan itu, 
sementara ia sendiri bergegas melangkah menuju Bait 
Ibni Sabil. Sebuah taksi terparkir di jalan dekat Bait Ibni 
Sabil…. (El Shirazy, 2017: 305). 
 
3) Latar sosial-budaya 
Sosial-budaya yang sering tergambar dalam novel Bidadari 
Bermata Bening adalah sosial-budaya pesantren, yang identik 
dengan kajian kitab kuning serta bernuansa tenang dan damai. 
 
 
Kutipan 1 : 
“Hujan baru saja reda. Genting-genting masih basah. Ujung-
ujung dedaunan sesekali masih meneteskan air sisa hujan. Air 
menggenang di beberapa bagian halaman pesantren. Angin 
dingin mendesau mengibarkan jilbab para santriwati yang 
sedang berjalan menuju tempat makan pagi…”(El Shirazy, 
2017:1). 
  
Kutipan 2 : 
“Pak Kyai Sobron ngaji kitab Bulughul Maram dari jam jam 
delapan pagi sampai dhuhur, lalu dilanjutkan ba‟da dhuhur 
sampai ashar. Diperkirakan hatam tanggal tujuh belas. Bu 
Nyai Nur Fauziah ngaji kitab Bidayatul Hidayah khusus 
untuk santriwati, waktunya sama dengan Pak Kyai. Neng 
Malihah, ngaji kitab Risalatul Mu’awanah, juga khusus untuk 
santri putri bada dhuhur….” (El Shirazy, 2017:159). 
g. Sudut pandang 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening penulis menggunakan 
sudut pandang orang ketiga. 
Kutipan : 
“Kini, ia merasa lapar dan letih. Ia juga belum sarapan. 
Rasanya ingin makan, mandi lalu istirahat tidur. Ayna 
bergegas meninggalkan dapur ndalem Bu nyai menuju dapur 
kantin tempat santriwati makan.” (El Shirazy, 2017: 6). 
 
3. Sinopsis Novel Bidadari Bermata Bening 
Novel ini menceritakan perjalanan hidup seorang santriwati yang  
menjadi khadimah di Pondok Pesantren Kanzul Ulum, Candiretno, 
Magelang. Santriwati itu bernama Ayna Mardeya, yang sering dipanggil 
dengan sebutan Ayna. Ayna merupakan sosok wanita yang tangguh, setia 
dan pantang menyerah. Selain sebagai khadimah Ayna merupakan 
 
 
santriwati berprestasi. Ketika Aliyah, Ia merupakan lulusan terbaik 
tingkat provinsi dan 10 besar tingkat nasional. Hal ini menjadi kebanggan 
bagi pesantren, khususnya para khadimah. Namun, tidak semua santri 
senang dengan prestasi Ayna. Neneng, merupakan teman Ayna yang 
sering menghina dirinya dan keluarganya. Ia dihina sebagai anak haram 
dari perbuatan ibunya ketika bekerja TKW di Arab.  
Ketika akhirussannah, Ayna bagaikan bintang utama pada acara 
itu. Pada acara itu, banyak tokoh penting yang hadir, termasuk Kyai 
Yusuf Badrudduja yang bertanggungjawab mengisi tausiyah pagi itu. 
Pada acara itu juga pertama kalinya Kyai Yusuf melihat Ayna dan tertarik 
kepadanya, sehingga ia meminta bantuan Bu Nyai Nur Fauziah untuk 
melamar Ayna. Ayna menyetujui lamaran itu, tetapi ia harus meminta izin 
terlebih dahulu kepada Pakdenya. Sebenarnya ia tidak menyukai keluarga 
Pakdenya itu, karena keluarga Pakdenya tidak pernah memperdulikannya. 
Hanya Atikah, salah satu anak Pakdenya yang menyayanginya. Namun, 
Ayna berusaha untuk tetap menghormati keluarganya itu.  
Ayna menyampaikan lamaran Kyai Yusuf kepada Pakde dan 
Budenya, namun mereka menolaknya dengan alasan Kyai Yusuf adalah 
seorang duda beranak dua. Budenya mengatakan kepada keluarga Pak 
Kyai, jika Ayna dijodohkan dengan anak Pak Kyai yang masih perjaka, 
maka lamaran itu mungkin akan diterimanya. Menurut Pakde dan Bude 
Ayna, seorang gadis harus mendapatkan suami yang masih perjaka.  
 
 
Pak Kyai dan Bu Nyai merasa kecewa dengan penolakan itu. 
Mereka sering membahas hal ini ketika sedang bersama, maka tanpa 
disengaja Gus Afif sebagai putra bungsu Pak Kyai ikut mendengarkan 
percakapan itu. Diam-diam Gus Afif ternyata mencintai Ayna.  
Alasan penolakan lamaran Kyai Yusuf selain dikarenakan Kyai 
Yusuf seorang duda, juga dikarenakan rencana terselubung dari Pakde 
dan Bude Ayna untuk menjodohkan Ayna dengan Yoyok, salah satu 
anggota DPRD. Meskipun Ayna menolak rencana itu, namun Pakde dan 
Budenya tetap memaksa Ayna untuk dijodohkan. 
Ketika Ayna merasa gelisah, Gus Afif datang ke rumah Ayna 
untuk menyampaikan undangan pernikahan kyai Yusuf. Selain itu, ia juga 
mengutarakan perasaan cintanya kepada Ayna dan berniat untuk 
melamarnya. Ayna menolak permintaan Gus Afif, karena ia tidak ingin 
mengganggu masa depan Gus Afif yang sudah direncanakan Gus Afif dan 
keluarganya. Ayna akan menerima permintaan itu jika Bu Nyai yang 
memintanya. Gus Afif memahami alasan Ayna dan sebelum pulang ia 
berjanji akan membawa keluarganya unruk melamar Ayna. 
Sebelum Gus Afif dan keluarganya datang, ternyata keluarga 
Yoyok sudah terlebih dahulu datang melamarnya. Sebelum pernikahan 
terjadi, Ayna berusaha mencari informasi tentang calon suaminya itu. Ia 
mendapatkan informasi bahwa Yoyok bukanlah laki-laki yang baik. Ayna 
berusaha untuk menolak lamaran itu namun Pakdenya tetap memaksa 
 
 
Ayna untuk menikah dengan Yoyok. Ayna bersedia menikah, namun 
dengan syarat bahwa Yoyok tidak boleh menyentuhnya sebelum Yoyok 
lancar membaca Al qur‟an serta hafal surat Yaasiin dan Juz‟amma. 
Seminggu sebelum pernikahan terjadi. Gus Afif dan keluarganya 
datang ke rummah Ayna, namun sudah terlambat. Ayna sudah dipinang 
oleh Yoyok. Keluarga pak Kyai kecewa dan menyesal dengan apa yang 
mereka dengar saat itu. Setelah kejadian itu Gus Afif tidak menghiraukan 
tubuhnya lagi hingga jatuh sakit dan kehilangan semangat hidup. 
Setelah menikah, kepribadian buruk Yoyok mulai terlihat. Yoyok 
sering melakukan maksiat dan sering meninggalkan sholat. Selain itu 
bisnis yang dijalankan Yoyok semuanya haram kecuali berjualan beras di 
pasar. Atas dasar inilah Ayna tidak mau dinafkahi Yoyok kecuali dengan 
uang hasil jualan beras. Ketika hidup bersamaYoyok, Ayna berusaha 
keras untuk menjaga kehormatannya. Syarat pra nikah yang ia ajukan 
sangat dipegang teguh. Meskipun segala cara dilakukan suaminya, 
pendirian Ayna itu tidak pernah tergoyahkan. 
Sakit Gus Afif semakin parah, hingga ia harus masuk ruang ICU. 
Ayna diminta untuk menemui Gus Afif, karena ia dianggap sebagai satu-
satunya obat bagi Gus Afif. Di rumah sakit, Ayna mengungkapkan isi 
hatinya. Ia masih berharap untuk bisa menikah dengan Gus Afif. Perkatan 
itu membantu Gus Afif melewati masa kritisnya hingga sembuh. 
 
 
Bisnis haram Yoyok mulai tercium pemerintah, sehingga ia terseret 
kasus korupsi. Mertua Ayna meminta Ayna untuk diceraikan Yoyok 
kemudian menikah dengan salah satu pejabat pemerintah yang tertarik 
kepada Ayna. Dengan cara ini Yoyok dan mertuanya akan terbebas dari 
kasus yang sedang menjerat mereka. Ayna menggunakan kesempatan itu 
untuk terbebas dari Yoyok. Ia berpura-pura menerima permintaan 
mertuanya tersebut.  
Tepat sehari sebelum akad nikah, Ayna meninggalkan rumahnya. Ia 
pergi ke Bogor. Di Bogor Ayna tidak memiliki siapa-siapa. Dua bulan 
pertama merupakan saat-saat terberat baginya. Ia tidak punya pekerjaan, 
ditipu orang yang baru kenal dengannya. Hingga hidup lontang-lantung 
tanpa tujuan dan tanpa teman. 
Suatu hari ia jalan di sebuah mal, ia melihat seorang jambret yang 
sedang mengambil dompet seorang ibu. Kemudian Ayna menggagalkan 
kejahatan itu. ibu yang ia tolong tersebut kagum dengan keberanian Ayna, 
bahkan menawarkan pekerjaan. Ibu itu bernama Bu Rosidah. Awalnya 
Ayna hanya bekerja sebagai office girl. Kemudian ia menjadi sekretaris 
pribadi bu Rosidah. Selama menjadi sekretaris Ayna bekerja sangat 
tekun, sehingga bu Rosidah meminta Ayna untuk tinggal bersamanya. 
Selama tinggal bersama bu Rosidah Ayna diperlakukan seperti anak 
kandung. Bu Rosidah selalu memotivasi Ayna untuk berwirausaha. Ayna 
menyampaikan bahwa ia ingin usaha di bidang kuliner. Pada awalnya ia 
 
 
membuat roti yang hanya dititipkan di warung-warung dan kantin. 
Semakin lama usahanya mulai berkembang. Ia mendirikan toko roti dan 
memiliki banyak karyawan. Pemasarannya dilakukan dengan berjualan 
keliling, diititpkan ke warung dan membuka toko roti. 
Meskipun bisnisnya telah berkembang, Ayna tidak meninggalkan 
kebutuhan rohaninya. Ia mengikuti pengajian ibu-ibu di kompleknya. 
Pada suatu hari, Ayna diminta untuk mengisi pengajian. Ia membacakan 
salah satu kitab yang dibawanya dari pesantren. Tanpa disadari, salah 
seorang jama‟ah ternyata merekam dan mengunggahnya di media sosial. 
Selain mengikuti pengajian, ia juga membina anak-anak jalanan. Anak-
anak dibina dalam sebuah rumah yang diberi nama Bait Ibnu Sabil. 
Dalam membina anak jalanan itu Ayna di bantu oleh kedua temannya. 
Hidup Ayna semakin menunjukkan kesuksesan, di lain sisi Gus Afif 
bertekad untuk menghambakan diri kepada yang Maha Kuasa. Ia 
menjauhkan diri dari kehidupan dunia dengan pergi berkelana 
meninggalkan pesantren. Meskipun tidak pernah pulang ke rumah, namun 
setiap bulan ia mengirim surat kepada orang tuanya. Sementara  
kehidupan orang-orang yang pernah menyakiti Ayna berbanding terbalik 
dengannya. Suami, mertua dan Pakdenya masuk penjara. Sedangkan 
Neneng, teman pondok yang sering menghinanya telah menjadi TKW di 
Arab dan sering mendapatkan kekerasan dari majikannya. 
 
 
Tidak terasa sudah 4 tahun Ayna tinggal di Bogor. Mendekati hari 
raya lebaran, Ayna mencari orang untuk membantunya membina Bait 
Ibnu Sabil. Suatu hari Ayna dikabari oleh mbak Ningrum, bahwa Bu Nyai 
Nur Fauziah sedang sakit parah. Tanpa berfikir panjang Ayna langsung 
menuju Magelang. Ayna bagaikan obat paling manjur bagi kesembuhan 
Bu Nyai. Di rumah sakit Ayna merawat Bu Nyai dengan penuh kasih 
sayang, bagaikan merawat ibu kandungnya sendiri.  
Bu Nyai memberi tahu kepada Ayna dan keluarganya bahwa ia 
memiliki firasat tentang keberadaan Gus Afif. Sakit Bu Nyai ini ternyata 
dikarenakan rasa rindu yang dalam terhadap anaknya disamping rasa 
bersalahnya karena tidak menyatukan Gus Afif dan Ayna. Bu Nyai 
merasa bahwa salah satu karyawan Ayna adalah Gus Afif. Bu Nyai 
meyakini hal itu setelah melihat koran yang memuat berita salah satu 
karyawan Roti barokah yang sedang membaca Al qur‟an. Bu Nyai 
mendesak Ayna untuk mempertemukannya dengan karyawan itu. 
Ternyata karyawan tersebut adalah salah satu orang yang diterima untuk 
membina Bait Ibnu Sabil. Ayna meminta waktu untuk memastikannya 
dan memberikan hasil bahwa firasat Bu Nyai tersebut benar. Gus Asyiq 
akhirnya menjemput Gus Afif. Pada awalnya Gus Afif tidak ingin pulang, 
namun Gus Asyiq terus memaksa hingga Gus Afif berubah pikiran  
Sesampainya di rumah sakit Gus Afif melepaskan rindu dengan 
ibunya. Perasaan bersalah Bu Nyai terus meyergapnya. Ia berniat untuk 
 
 
menikahkan Gus Afif dan Ayna pada malam itu juga. Namun, Ayna 
menolaknya dengan alasan bahwa penantian panjangnya ingin 
diselesaikan dengan pernikahan yang disaksikan oleh keluarga dan 
teman-temannya. Akhirnya pada malam itu juga dilaksanakan 
musyawarah untuk pernikahan mereka berdua. Pernikahan Ayna dan Gus 
Afif ini terjadi sangat megah dan tentunya berkali-kali lipat lebih 
membahagiakan dari pernikahan pertama Ayna. 
Setelah menikah Ayna dan Gus Afif melaksanakan rencananya 
untuk menuntut ilmu di luar negeri. Mereka kuliah di The University of 
Jordan Amman, Yordania. Setelah hari pernikahan, hari-hari terasa selalu 
membahagiakan bagi Ayna. Janji-janji Gus Afif untuk memuliakan Ayna 
benar-benar ia laksanakan. Ia tidak pernah mengecewakan Ayna. Selain 
itu Gus Afiif juga bangga dengan Ayna, karena pernyataan Ayna bahwa 
ia masih suci benar-benar terbukti. 
B. Muatan Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Keagamaan dalam Novel Bidadari 
Bermata Bening  
Dalam novel Bidadari Bermata Bening ini, Habiburrahman El 
Shirazy mencoba mendeskripsikan cerita fiksi yang mengandung pesan moral 
tentang nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan. Nilai-nilai pendidikan sosial 
keagamaan disini dapat kita jumpai melalui deskripsi isi dari novel Bidadari 
Bermata Bening. Penulis akan mengemukakan nilai-nilai pendidikan sosial 
keagamaan yang terdapat dalam novel Bidadari Bermata Bening dan mengacu 
 
 
pada teori yang telah disebutkan di halaman muka.Untuk mengetahui nilai-
nilai pendidikan sosial keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening 
dapat dilihat pada uraian di bawah ini : 
1) Pengabdian 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai pengabdian dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 :  
“Tradisi ini dimulai oleh Mbah Muslim untuk nguri-uri budaya 
leluhur sekaligus mendekatkan pesantren dengan masyarakat secara 
luas” (El Shirazy, 2017:42). 
 
Kutipan 2 : 
“Biasanya saat lebaran hari pertama dan kedua, ia masih di 
pesantren membantu Pak Kyai dan Bu Nyai. Hari ketiga biasanya ia 
pamit pulang untuk berlebaran pada Pakde dan Budenya serta 
orang-orang di Kaliwenang” (El Shirazy, 2017:162). 
 
Kutipan 3 : 
 “Ayna tidak pernah sekalipun membantah saran Bu Rosidah. 
Baginya perempuan itu adalah “Bu Nyainya” dalam bidang bisnis 
dan ekonomi” (El Shirazy, 2017:265). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa pengabdian 
diarahkan untuk menjaga lokalitas. 
2) Tolong menolong  
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai tolong menolong 
dapat dilihat dalam kutipan novel berikut : 
 
 
 
 
Kutipan 1 :  
“Neng, kamu bisa tolong gantikan posisi Ayna. Kasihan itu adik-
adik harus segera masuk kelas….„Biar saya saja mbak,‟ seorang 
santriwati berkerudung hijau muda mengajukan diri.  „Oh Zulfa‟, 
terimakasih Zul. Semoga kau lulus UN dan barokah hidupmu” (El 
Shirazy, 2017:6). 
 
Kutipan 2 : 
“….„berhenti‟ teriak Ayna. Pemuda itu agak kaget. „ada apa 
mbak?‟. „Kembalikan dompet ibu itu!‟… Tolong amankan copet 
ini! Dia menyobek tas ibu itu lalu mengambil dompetnya.” (El 
Shirazy, 2017:256) 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa tolong menolong 
diarahkan untuk melaksanakan hakikat manusia. 
3) Kekeluargaan 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai kekeluargaan 
dapat dilihat dalam kutipan novel berikut : 
Kutipan 1: 
 Sudah saya maafkan semuanya. Kita mau berpisah, kita lupakan 
semua masalah. Kita semua ini saudara kandung dalam ilmu. Kita 
sama-sama dikandung dalam rahim pesantren ini, kita harus saling 
membantu dan menjaga (El Shirazy, 2017:60). 
 
Kutipan 2 : 
Hari pertama Idul Fitri, ia akan ziarah ke makam ibu, nenek dan 
kakeknya lalu bersilaturahim ke kerabat dan tetangganya di desa 
Kaliwenang. Hari kedua ia akan bersilaturahim ke guru-gurunya, 
baik guru di madrasah, maupun gurunya di SMP” (El Shirazy, 
2017:315). 
 
 
 
 
 
 
Kutipan 3 : 
Ayna lalu memandang wajah suaminya dan mencium tangan 
suaminya dengan penuh cinta…Sementara itu tangan kiri Afif 
menyentuh ubun-ubun istrinya  sambil mendo‟akan barakah untuk 
istrinya (El Shirazy, 2017: 321). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kekeluargaan berarti 
sikap yang menunjukkan kasih sayang. 
4) Kesetiaan 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai kesetiaan dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 :  
“Pada acara ini para santri dibimbing membaca syahadat bersama 
lalu dibimbing untuk bersumpah bahwa mereka tidak akan 
meninggalkan Islam hingga akhir hayat, selalu menjaga akhlakul 
karimah dan akan menjunjung nama baik pesantren dimanapun 
berada” (El Shirazy, 2017:65). 
 
Kutipan 2 : 
“Ayna tidak akan meninggalkan kantor sebelum jam kerja habis dan 
Bu rosidah telah meninggalkan kantor” (El Shirazy, 2017:261). 
 
Kutipan 3 : 
“Kalaulah seluruh isi dunia ini diberikan kepadaku, aku rela 
meninggalkannya asal bisa hidup bersamamu, mas. Apalagi hidup 
bersama dalam keadaan menuntut ilmu” (El Shirazy, 2017:327). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kesetian sebagai bentuk 
dari pengorbanan cinta. 
5) Kepedulian 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai kepedulian dapat 
dilihat dalam kutipan novel berikut : 
 
 
Kutipan 1 : 
“Iya, taufik dari Allah. Tapi saya tak bisa melupakan kebaikan 
Mbak Ningrum, Mbak Romlah, Mbak Titin juga Mbak Tari yang 
memberikan saya kesempatan fokus belajar selama dua bulan” (El 
Shirazy, 2017:13). 
 
Kutipan 2 : 
“Jujur, sebenarnya Ummi merasa eman-eman kalau kau cuma jadi 
khadimah disini?....kau nanti jadi asisten Ummi. Kalau nanti Pak 
Kyai jadi bikin sekolah tinggi, kau harus jadi lanjut kuliah” (El 
Shirazy, 2017:79). 
 
Kutipan 3: 
“Enam hari lagi lebaran. Ayna sudah menyiapkan THR untuk 
seluruh karyawan. Anak-anak yatim dan jalanan sudah dibelikan 
baju baru untuk lebaran” (El Shirazy, 2017:280). 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kepedulian  diarahkan 
untuk memperhatikan kebutuhan semua makhluk. 
6) Nilai rasa memiliki 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai rasa memiliki 
dapat dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 :  
“Saya merasa gagal mendidik santri. Kok masih ada yang tidak bisa 
menjaga ucapan seperti itu. Ayna sama sekali tidak salah, yang 
salah Neneng. Ayna berhak membela kehormatan ibunya” (El 
Shirazy, 2017:27). 
 
Kutipan 2 : 
 “Sinden misalnya, tidak akan ditemukan berpakaian ketat. Mereka 
akan berpakaian sopan, rapi dan anggun berkerudung” (El Shirazy, 
2017:42). 
 
 
 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa nilai rasa memiliki 
ditujukan untuk menjaga kekuatan individu. 
7) Disiplin 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai disiplin dapat dilihat 
dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 : 
“….Tapi waktu memang tidak mengizinkan, tradisi shalat tepat 
pada waktunya tidak boleh digeser sedikitpun dan oleh alasan 
apapun (El Shirazy, 2017:41). 
  
Kutipan 2 : 
“Hujan terus turun. Sayup-sayup terdengar adzan subuh 
berkumandang. Ayna shalat di mushalla rumah itu menjadi imam 
(El Shirazy, 2017:243). 
 
Kutipan 3 : 
 “Keesokan harinya Ayna benar-benar datang, dan bertemu Bu 
Rosidah tepat jam delapan. Sejak hari itu juga Ayna resmi kerja di 
kantor PT. Tsania Waras Rezekia (El Shirazy, 2017:258). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa disiplin bertujuan untuk 
mengembangkan ketrampilan diri. 
8) Empati 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai empati dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 : 
“Sejurus kemudian Ayna bertakbir dan sujud syukur di lantai dapur 
itu. tak terasa air mata mbak Ningrum, Mbak Romlah dan Mbak 
titin meleleh haru. Baru kali ini seorang khadimah  bisa meraih nilai 
 
 
tertinggi di pesantren. Ayna seolah-olah mewakili mereka” (El 
Shirazy, 2017:13). 
 
Kutipan 2 : 
“Saya juga anyel sama Pak’e dan Buk’e. Kalau punya acara penting 
banget bisa dimaklumi nggak bisa datang. Lha Pak’e alasannya 
mau mancing. Lha Mak’e malah ngomong males, jauh! saya  
sampai bilang ini cuma sekali seumur hidup bagi Dik Ayna , mbog 
ya di sempat-sempatkan” (El Shirazy, 2017:78). 
 
Kutipan 3 : 
“Sore itu bersama dua relawan lain, ia mendatangi rumah kumuh 
itu. Ayna dan Lestari berjalan duluan membawa beberapa bungkus 
nasi kotak, sementara Mila menunggu di dekat mobil. Tak lama 
kemudian anak-anak datang untuk mengangkut semua barang. 
Wajah mereka tampak bersuka cita” (El Shirazy, 2017:233). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa empati bertujuan untuk 
belajar mengelola emosi. 
9) Keadilan 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai keadilan dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 : 
“Namun pujian ini, dan rasa terima kasihku kepadamu ini tidak 
berarti menghalangi ditegakkannya keadilan di pesantren ini. Usai 
shalat Ashar, kau harus menjelaskan apa yang kau lakukan pada 
Neneng kepadaku dan kepada Pak Kyai‟, kata Bu Nyai Nur 
fauziah” (El Shirazy, 2017:24).  
 
Kutipan 2 : 
“Sudah setengah tahun, Ayna membina anak-anak itu. Dengan 
kemampuan yang ia punya, ia ajar mereka pelajaran sekolah. ia 
usahakan mereka untuk tetap mendapatkan pendidikan yang layak 
dengan cara homeschooling, atau sekolah di rumah” (El Shirazy, 
2017:232). 
 
 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa keadilan diarahkan 
untuk memperlakukan orang lain secara sama. 
10) Toleransi 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai toleransi dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 : 
“beli lele saja mbak. Bu Tuminah penjual ikan tongkol nggak 
berangkat. Sapa mbok Yem, penjual ikan lele. 
“Matur nuwun  mbok, Bu Nyai inginnya ikan tongkol”. 
“O gitu. Coba ke pojok sana. Pak darsono biasanya bawa ikan 
tongkol. Kalau dia nggak bawa coba kamu langsung ke rumahnya 
Bu Tuminah” (El Shirazy, 2017:8).  
 
Kutipan 2: 
“Ini bukan kabar baik yang ingin kami dengar, terus terang saja. 
Dan terus terang kami kecewa, tapi kami tidak punya hak apa-apa. 
Kami hanya bisa berharap dalam dua-tiga hari ke depan Pak Darsun 
dan Bu Tumijah berubah pikiran” (El Shirazy, 2017:135). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa toleransi bertujuan  
untuk membentuk kerukunan sosial. 
11) Kerjasama 
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai kerjasama dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 :  
“Uniknya yang merancang dan menjadi panitianya, semuanya 
adalah para santri, khususnya anak-anak kelas 2 Madrasah Aliyah” 
(El Shirazy, 2017:40). 
 
 
 
Kutipan 2 : 
“warga disekitar pesantren juga kecipratan rezeki. Ratusan wali 
murid dari luar daerah banyak yang datang menginap. Dan 
pesantren bekerjasama dengan warga sekitar menyediakan 
penginapan. Pihak pesantren telah terlebih dahulu menentukan 
standar dan etika dalam menerima tetamu tersebut” (El Shirazy, 
2017:44). 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kerjasama diarahkan 
untuk dapat mencapai tujuan bersama. 
12) Demokrasi  
Dalam novel Bidadari Bermata Bening sub nilai demokrasi dapat 
dilihat dalam kutipan novel dibawah ini : 
Kutipan 1 : 
“Hari itu akan diadakan acara buka puasa bersama, pembagian gaji, 
bonus, THR dan penghargaan bagi karyawan berprestasi” (El 
Shirazy, 2017:284). 
 
Kutipan 2 : 
“Bagaimana Ayna? Kau mau? Afif sudah setuju 
„mohon maaf Ummi saya tidak setuju, apakah penantian panjang 
saya hanya akan menjadi kenangan yang kurang nyaman. Saya 
ingin akad nikahnya di masjid pesantren disaksiakan banyak orang. 
Monggo mau kapan waktunya saya bersedia‟. 
Malam itu juga di kamar itu diadakan rapat dan kesepakatan-
kesepakatan tercapai” (El Shirazy, 2017:314) 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa demokrasi diarahkan 
untuk dapat menciptakan kemaslahatan. 
 
 
 
 
C. Analisis Data 
Dari paparan data tentang nilai pendidikan sosial keagamaan diatas 
ada dua belas nilai yang merupakan penjelasan dari ketiga nilai inti. Penulis 
dapat menggambarkannya dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel   4.1   Tabel Pengutipan Halaman 
 
No.  Sub Nilai Sosial Halaman Yang Dikutip 
1 Pengabdian  42, 162, 265 
2 Tolong Menolong 6, 256 
3 Kekeluargaan 60, 315, 321 
4 Kesetiaan 65, 261, 327 
5 Kepedulian  13, 79, 280 
6 Nilai Rasa Memiliki  42, 27 
7 Disiplin 41, 243, 258 
8 Empati  13, 78, 233 
9 Keadilan  24, 232 
10 Toleransi  8, 135 
11 Kerjasama  40, 44 
12 Demokrasi  284, 314 
Tabel di atas menjelaskan adanya nilai-nilai pendidikan sosial 
keagamaan dalam novel Bidadari Bermata Bening. Masing-masing nilai 
dapat dianalisis sebagai berikut : 
 
 
1. Mengabdi dengan Menjaga Lokalitas 
Lokalitas telah memberikan pengaruh bagi kebaikan hidup 
seseorang, sehingga lokalitas merupakan suatu hal yang sangat penting 
bagi setiap warga masyarakat dan harus selalu dijaga. Dengan menjaga 
lokalitas seseorang akan mudah diterima masyarakat, karena ia tidak 
dianggap sebagai ancaman. Jika seluruh anggota masyarakat mampu 
untuk menjaga lokalitas dengan baik, maka harapan untuk menjadikan 
masyarakat yang adil dan makmur dapat terwujud (Depag, 2004:24). 
Lokalitas diperlukan ketika ingin mendekati masyarakat. 
Sebagai contoh  ketika menyebarkan agama Islam, lokalitas sangat 
dijaga sehingga Islam mudah diterima oleh masyarakat. Ketika 
Walisongo menyebarkan ajaran Islam di Indonesia mereka sangat 
menjunjung tinggi budaya masyarakat sekitar dan menggabungkannya 
dengan ajaran Islam. Seperti, penggunaan wayang sebagai metode 
dakwah Sunan Kalijaga. 
Mengadi dengan menjaga lokalitas tidak hanya ditujukan 
kepada manusia saja, namun juga kepada makhluk ciptaan Allah yang 
lainnya seperti hewan, binatang dan alam. Mengabdi kepada alam 
dapat kita lakukan dengan senantiasa menjaganya dan tidak 
merusaknya agar keasliannya tidak pernah berubah. Dengan menjaga 
makhluk lainnya akan memberikan keuntungan kepada manusia. 
 
 
Pada novel Bidadari Bermata Bening mengabdi dengan 
menjaga lokalitas dilakukan dengan melestarikan budaya leluhur 
sebagai bentuk pengabdian terhadap alam, memprioritaskan kebutuhan 
guru sebagai bentuk pengabdian terhadap guru dan selalu menjalankan 
apa yang diperintahkan. 
Sebagaimana Firman Allah swt sbb : 
                           
                    
                    
Artinya : “dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang 
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang 
yang beruntung” (Qs. Al Hasyr: 9). 
 
Dari ayat di atas diketahui bahwa ketika seseorang menjaga 
lokalitas yang ada maka ia akan mudah diterima masyarakat setempat. 
Jika mengabdi pada orang lain maka akan mendahulukan kepentingan 
orang tersebut, meskipun sedang kesusahan. Orang yang demikian ini 
termasuk orang-orang yang beruntung. 
 
 
 
2. Menolong sebagai Hakikat Manusia 
Pada novel Bidadari Bermata Bening menolong meliputi indikator 
sebagai berikut, yaitu : dilakukan dengan kemauan sendiri bukan karena 
paksaan, menolong tanpa memandang status yang ditolong, menolong 
dengan cekatan tanpa rasa takut, mendo‟akan sebagai ungkapan 
terimakasih karena telah ditolong. 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa tolong menolong 
berarti melaksanakan hakikat manusia. Manusia hakikatnya ialah 
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial sudah seharusnya saling 
tolong menolong. Orang akan  mulai memberikan bantuan dengan 
kemauannya sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Menolong bukan 
hanya berbentuk materi saja, namun memberikan ide, ucapan dan 
perbuatan yang diperlukan orang lain termasuk dalam kategori menolong. 
Tolong menolong ialah perbuatan terpuji yang diwajibkan kepada 
umat Islam, maka tolong menolong tidak dapat dihilangkan dari ajaran 
Islam. Perbedaan-perbedaan yang ada antar manusia memberikan isyarat 
bahwa semua manusia harus saling tolong menolong untuk melengkapi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya. Namun, Islam 
memberikan batasan bahwa manusia hanya boleh tolong menolong dalam 
mengerjakan kebajikan dan ketakwaan, bukan tolong menolong dalam 
perbuatan dosa.  
 
 
Mustari (2014:185) menyatakan bahwa dengan saling tolong 
menolong semua orang dapat memberikan keuntungan dan saling 
menguatkan. Dengan tolong menolong beban ataupun pekerjaan akan 
terasa ringan dan lebih mudah untuk diselesaikan. Selain itu, menolong 
juga dapat mempererat hubungan baik antar keduanya. Dengan begitu, 
ketentraman dan kerukunan hidup dapat diwujudkan.  
 
Sebagaimana firman Allah swt sbb : 
                       
        
Artinya : “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai Para 
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 
itu niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan 
yang besar” (Qs. Al-anfal: 73). 
 
Dari ayat di atas diketahui bahwa umat Islam harus saling 
melindungi dan tolong menolong agar tidak menimbulkan kekacauan dan 
menciptakan ketentraman.  
3. Kekeluargaan untuk Menunjukkan Kasih Sayang 
Sifat kekeluargaan sangat dibutuhkan bagi pendidikan anak. 
Lickona (2013:81) menyatakan bahwa pihak yang pertama dan paling 
mempengaruhi karakter anak adalah keluarga, karena keluarga adalah 
tempat belajar tentang kasih. Kasih sayang mempengaruhi pertumbuhan 
 
 
anak, baik pertumbuhan fisik maupun psikisnya. Kasih sayang dapat 
membuat anak merasa aman dan berharga (Lickona, 2013:52). 
Kasih sayang merupakan suatu hal yang bersifat abstrak namun 
sangat diperlukan bagi seseorang. Meskipun tidak mampu untuk 
dideskripsikan, namun kasih sayang dapat diwujudkan dengan menjaga 
hubungan kekeluargaan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
kekeluargaan berarti menunjukkan kasih sayang. Dengan menjaga 
hubungan keluarga banyak keuntungan yang akan diperoleh salah satunya 
adalah mempermudah rezeki.  
Pada novel Bidadari Bermata Bening digambarkan bahwa sikap 
kekeluargaan dapat dilakukan dengan senantiasa menjaga dan memaafkan 
kesalahan yang dilakukan, mencurahkan do‟a dan kasih sayangnya setiap 
waktu, serta bersilaturahmi untuk menjaga hubungan baik keluarga. 
Allah swt berfirman : 
                        
       
Artinya :  dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan …. (Qs. Ar-ra‟d: 21) 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Islam menganjurkan 
umatnya untuk menjaga hubungan yang ada pada setiap muslim. Begitu 
juga dengan hubungan persaudaraan sesama manusia. 
 
 
 
4. Kesetiaan sebagai Bentuk Pengorbanan Cinta 
Kesetiaan merupakan salah satu dari ungkapan cinta seseorang. 
Dalam mencintai memerlukan adanya pengorbanan. Pengorbanan ini 
mengharuskan seseorang untuk menghambakan dirinya kepada orang 
yang dicintainya. Seseorang yang memiliki cinta tulus akan selalu setia 
bersamanya dalam situasi dan kondisi apapun. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa kesetiaan berarti berkorban demi cinta. 
Kesetiaan bukan hanya ditujukan kepada makhluk saja. Kesetiaan 
harus dilakukan setiap orang kepada Tuhannya. Sebagai seorang muslim 
haruslah setia untuk bertakwa kepada Allah swt dalam kondisi apapun. 
Telah disebutkan dalam Qs. Al-imran ayat 31 sbb : 
                          
       
Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Qs. Al-
imran: 31). 
Dari ayat di atas diketahui bahwa ketika seorang muslim 
mencintai Allah, maka ia harus setia mengikutinya sehingga ia akan 
dicintai oleh Allah swt. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. 
Setia sebagai wujud dari pengorbanan cinta telah ditunjukkan oleh 
Khadijah r.a. Ibu kaum mukmin ini sangat mempercayai suaminya. Ia 
 
 
selalu bersama dengan Rasulullah dan memberikan dukungannya ketika 
cobaan dan kesulitan datang. Apapun yang dikatakan Rasulullah saw 
tidak pernah diragukannya. Seperti, ketika Rasulullah saw menerima 
wahyu yang pertama kali diturunkan, Khadijah merupakan perempuan 
pertama yang membenarkan wahyu tersebut, sehingga ia adalah 
perempuan yang pertama kali memeluk agama Islam (Murad, 2006:82). 
Pada novel Bidadari Bermata Bening kesetiaan sebagai bentuk 
pengorbanan cinta meliputi perbuatan yang senantiasa menjujung nama 
baik dalam situasi dan kondisi apapun, selalu sabar menunggu, selalu 
mendampingi dalam keadaan apapun. 
5. Peduli dengan Kebutuhan Semua Makhluk 
Pada novel Bidadari Bermata Bening kepedulian meliputi sikap 
memahami apa yang dibutuhkan orang lain, berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan orang lain 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kepedulian berarti 
memperhatikan kebutuhan semua makhluk. Dengan memperhatikan 
kebutuhan semua makhluk, maka orang tersebut telah menjadi orang  
yang berguna. Orang yang berguna akan selalu memberikan kebaikan 
bagi orang lain. Dengan kebaikan yang diberikan kepada orang lain dapat 
memberikan kebahagiaan bagi mereka (Lickona, 2013:233). Kebaikan ini 
dapat dilihat dengan  sifatnya yang memperhatikan orang lain dan 
mengesampingkan sifat egoismenya.  
 
 
Peduli bukan hanya ditujukan kepada manusia saja, namun juga 
kepada makhluk yang lainnya seperti hewan dan tumbuhan, bahkan 
kepada alam sekalipun. Sebagai contoh, setiap orang harus mencegah 
terjadinya pencemaran lingkungan dan kerusakan alam sekitar serta 
membantu melestarikannya sebagai wujud kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Firman Allah tentang pentingnya kepedulian, yaitu : 
                       
        
Artinya : “…berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Al-
Qashash:77). 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa seorang Muslim harus 
peduli kepada seluruh makhluk dengan cara berbuat baik kepadanya 
dan tidak berbuat kerusakan, karena Allah tidak menyukai orang yang 
berbuat kerusakan. 
Dalam menebarkan kepedulian Rasulullah saw telah 
memberikan contoh, ketika Fathimah dan Ali datang kepada 
Rosulullah dan meminta seorang budak dari Rasulullah untuk 
membantu pekerjaan mereka, namun Rosulullah tidak memberikannya 
dengan alasan Rosulullah saw akan menjual budak tersebut dan 
 
 
hasilnya akan diberikan kepada orang-orang miskin yang tinggal di 
masjid (Ahli Suffah) ((Murad, 2006:82). 
6. Rasa Memiliki sebagai Kekuatan Individu 
Pada novel Bidadari Bermata Bening nilai rasa memiliki 
dilakukan dengan mengakui bahwa apapun yang dimilikinya adalah suatu 
hal yang berharga, menganggap bahwa apa yang dimilikinya akan 
memberikan kebaikan bagi kehidupannya, menggunakan dan menjaga 
apa yang dimiliki dengan sebaik-baiknya, menyesali jika yang 
dimilikinya tidak sesuai dengan hakikat yang seharusnya. 
Berdasarkan data di atas  diketahui bahwa nilai rasa memiliki 
berarti menjaga kekuatan individu, karena apa yang dimilikinya 
merupakan suatu kekuatan yang telah diberikan Allah swt kepada 
makhluknya dan harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Bagi sebuah 
organisasi nilai rasa memiliki ini akan memberikan kekuatan bagi 
kelompoknya. Dengan menjaga kekuatan yang dimilikinya, maka 
ancaman-ancaman yang mungkin akan terjadi dapat dihindari. 
Hubungannya dengan kelompok nilai ini dapat menciptakan kebersamaan 
dan kesatuan kelompok (Haryono, 2017:113). 
Allah swt berfirman : 
                          
                        
 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (Qs. An-nisaa‟: 29). 
Dari ayat di atas diketahui bahwa tidak boleh menggunakan harta 
milik orang lain kecuali dengan adanya izin dari pemiliknya, karena harta 
itu merupakan kekuatan mereka dalam menjalankan kehidupan. Seorang 
Muslim tidak boleh membunuh diri sendiri maupun orang lain dengan 
mengahancurkan kekuatan yang ada pada dirinya. 
7. Disiplin untuk Pengembangan Ketrampilan Diri 
Pada novel Bidadari Bermata Bening disiplin meliputi indikator 
sebagai berikut, yaitu: hormat dan patuh terhadap perintah, melaksanakan 
sesuatu pada awal waktu, membiasakan diri untuk melaksanakan apa 
yang diperintahkan, kedisiplinan dapat mempermudah mendapatkan 
rezeki 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa disiplin berarti 
mengembangkan ketrampilan diri, karena ketrampilan diri hanya dapat 
dibentuk dengan kebiasaan. Orang yang disiplin akan terbiasa untuk 
melakukan hal-hal baik bagi kehidupannya, sehingga dapat 
mempermudah dirinya dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Salah satu faktor kesuksesan seseorang dalam kehidupannya ialah 
dengan kedisiplinan. Dengan adanya kedisiplinan hidup seseorang akan 
lebih baik dan mudah untuk diarahkan. Agama Islam sangat 
 
 
menganjurkan umatnya untuk berlaku disiplin dalam melakukan 
pekerjaan. Salah satunya yaitu anjuran agama Islam kepada umatnya 
untuk melaksanakan sholat tepat pada waktunya dan menaati perintah 
Allah swt. Disiplin harus dibentuk sejak dini karena disiplin tidak dapat 
terbentuk dengan sendirinya, sehingga harus dibiasakan. Pendisiplinan 
kepada anak dapat dilakukan dengan mengembangkan rasa hormat. 
Ketika anak-anak dapat mengembangkan rasa hormat terhadap aturan dan 
hak-hak orang lain maka tidak akan ada intimidasi dalam kehidupan 
mereka (Lickona, 2013:217). 
Selain disiplin Islam juga mengajarkan umatnya untuk kontinyu 
(terus menerus) sebagai kelanjutan dari sikap disiplin. Setelah seseorang 
memiki sikap yang baik, maka ia harus terus menerus melaksanakannya. 
Istiqomah (terus menerus) merupakan salah satu ibadah yang berat untuk 
dilaksanakan. Allah swt telah berfirman : 
                          
Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan (Qs. 
Huud: 112). 
Dari ayat di atas diketahui bahwa disiplin bukan hanya 
berhubungan dengan waktu namun, juga harus menaati peraturan. Ketika 
 
 
sudah memiliki sikap yang baik tersebut harus senantiasa 
melaksanakannya dengan konsisten dan teratur. 
8. Empati sebagai Sarana Mengelola Emosi 
Pada novel Bidadari Bermata Bening nilai empati digambarkan 
dengan ikut merasakan apa yang orang lain rasakan, berusaha menghibur 
orang lain yang kurang beruntung dari dirinya. 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa empati berarti 
mengelola emosi. Emosi seseorang dapat memberikan pengaruh baik 
maupun pengaruh buruk bagi dirinya sehingga diperlukan adanya 
pengelolaan. Seseorang yang mampu mengelola emosinya dengan baik 
akan memikirkan perbuatannya terlebih dahulu sebelum dilaksanakan, 
sehingga orang tersebut akan lebih beruntung dan mengurangi kerugian 
yang mungkin timbul akibat dari perbuataannya. Sebagaimana Firman 
Allah swt di bawah ini : 
                       
Artinya : “…orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan” (QS. Al-imran: 134). 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa seorang muslim harus 
mampu menahan amarahnya karena perbuatan mengelola emosi 
merupakan perbuatan baik yang disukai oleh Allah swt. 
 
 
 
9. Adil dengan Memperlakukan Secara Sama 
Pada novel Bidadari Bermata Bening keadilan dapat dilakukan 
dengan mengakui bahwa setiap orang memiliki hak yang sama, 
memperlakukan semua orang dengan sebaik-baiknya sesuai dengan hak 
dan kewajibannya. Dalam menegakkan keadilan tidak memandang status 
dan hubungan seseorang. 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa keadilan berarti 
berperilaku yang sama, karena sesungguhnya setiap orang memiliki hak 
untuk diperlakukan dengan sama. Dengan memperlakukan semua orang 
secara sama, maka tidak akan ada kesenjangan sosial dalam masyarakat 
dan yang ada hanyalah keserasian hidup. Selain itu berperilaku secara adil 
dapat membantu seseorang dalam memecahkan masalah dan menjaga 
keharmonisan keluarga (Lickona, 2013:72). 
 
                             
           
Artinya : “dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena 
mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu siksa yang pedih” (An-nisaa‟ : 161). 
 
 
Dari ayat di atas diketahui bahwa seseorang tidak boleh 
mengambil hak orang lain seperti dengan memakan harta mereka. Orang 
yang suka  merampas hak orang lain akan mendapatkan siksa. 
10. Toleransi sebagai Bentuk Kerukunan Sosial 
Pada novel Bidadari Bermata Bening toleransi meliputi sikap 
menghargai pendapat dan mendukung keyakinan orang lain, tidak 
memaksakan kehendak, menempatkan diri sebagai makhluk sosial dengan 
memahami bahwa setiap orang memiliki perbedaan. 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa toleransi berarti 
membentuk kerukunan sosial. Dengan adanya kerukunan sosial dalam 
masyarakat, kehidupan ini akan damai dan tentram. Toleransi diperlukan 
dalam kehidupan bermasyarakat karena setiap orang pasti memiliki 
perbedaan pemikiran, maka antar warga masyarakat harus memahami dan 
menghargai perbedaan tersebut.  
Sebagaimana Firman Allah berikut : 
                         
                        
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
 
 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (Qs. 
Al-hujurat: 13). 
 
Ayat ini berarti bahwa dengan saling mengenal dan memahami 
sesama manusia, maka ia termasuk orang yang mulia karena telah 
menjalankan apa yang Allah perintahkan sebagai wujud dari ketakwaan. 
Kaitannya dengan toleransi dalam beragama ada dua, yaitu 
toleransi kepada sesama muslim dan toleransi antar umat beragama. 
Toleransi antar umat dapat dilakukan dengan saling menghargai, tidak 
menyerangnya dan tidak menghalanginya untuk beribadah sesuai dengan 
kepercayaannya. 
11. Kerjasama untuk Mencapai Tujuan Bersama 
Pada novel Bidadari Bermata Bening kerjasama dilakukan dengan 
melaksanakan pekerjaan dengan bersama-sama, hasil pekerjaan menjadi 
tanggungjawab bersama, memberikan keuntungan pada semua pihak, dan  
membuat kesepakatan terlebih dahulu sebelum bekerjasama. 
Dalam bekerjasama, semua lini pekerjaan dapat dilakukan secara 
bersama-sama maupun dengan pembagian kerja. Jika dilakukan bersama, 
maka semua pihak memiliki tugas dan kewajiban yang sama, sedangkan 
jika dengan pembagian tugas maka setiap pihak memiliki beban kerja 
yang berbeda sesuai dengan kemampuannya dan kesepakatan yang telah 
disetujui kedua belah pihak. Dengan bekerjasama pekerjaan akan terasa 
ringan dan lebih cepat untuk diselesaikan. Dalam kemajuan suatu 
 
 
organisasi diperlukan adanya kerjasama, begitu juga dengan kemajuan 
dalam dakwah. 
Sebagaimana Firman Allah berikut : 
                         
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” (Qs. Ash-shaff: 4). 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Islam menyuruh umatnya 
untuk masuk dalam sebuah barisan, salah satunya ialah organisasi supaya 
terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Perbuatan yang demikian 
termasuk perbuatan yang disukai Allah swt. 
Berdasarkan paparan di atas  diketahui bahwa kerjasama berarti 
mencapai tujuan bersama. Setiap orang pasti memiliki tujuan hidup, baik 
tujuan individu maupun tujuan bersama. Dengan bekerjasama tujuan akan 
lebih mudah untuk dicapai dan saling menguntungkan bagi semua pihak. 
12. Demokrasi untuk Menciptakan Kemaslahatan  
Pada novel Bidadari Bermata Bening demokrasi dilakukan dengan 
musyawarah untuk mencapai keputusan bersama, mendengarkan saran 
dan masukan orang lain ketika bermusyawarah, dan memberikan 
penghargaan kepada pihak yang berprestasi. 
Berdasarkan uraian di atas  diketahui bahwa demokrasi berarti 
menciptakan kemaslahatan. Dengan adanya kemaslahatan bersama, 
 
 
pelanggaran-pelanggaran dan kemaksiatan dapat dicegah. Orang-orang 
akan merasakan indahnya kehidupan ketika kemaslahatan mampu untuk 
ditegakkan. Selain itu, dengan menciptakan kemaslahatan akan 
menumbuhkan karakter-karakter yang baik bagi masyarakat. Sehingga 
kesatuan dan persatuan masyarakat dapat dicapai (Depag, 2004:21) 
Allah swt berfirman : 
                        
Artinya : “ 3) dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) 
menurut kemauan hawa nafsunya. 4) ucapannya itu tiada lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (Qs.An-najm:3-4). 
 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa ketika seorang muslim 
berkata, tidak boleh hanya menuruti hawa nafsunya. Sehingga apa yang ia 
ucapkan dapat memberikan manfaat bagi orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian dalam novel Bidadari 
Bermata Bening  karya Habiburrahman El Shirazy pada bab-bab sebelumnya 
dan dianalisis dengan menggunakan teori dari Zubaedi, maka nilai-nilai 
pendidikan sosial keagamaan yang terdapat dalam novel Bidadari Bermata 
Bening  karya Habiburrahman El Shirazy meliputi dua belas sub nilai, yaitu: 
1) mengabdi dengan menjaga lokalitas. 2) menolong sebagai hakikat manusia. 
3) kekeluargaan untuk menunjukkan kasih sayang. 4) kesetiaan sebagai 
pengorbanan cinta. 5) peduli dengan kebutuhan semua makhluk. 6) rasa 
memiliki sebagai kekuatan individu. 7) Disiplin untuk pengembangan 
ketrampilan diri. 8) Empati sebagai sarana mengelola emosi. 9) adil dengan 
memperlakukan secara sama. 10) toleransi sebagai bentuk kerukunan sosial. 
11) kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 12) demokrasi untuk 
menciptakan kemaslahatan. 
B. Saran-saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan juga penguraian terhadap 
nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan yang terkandung di dalam novel 
Bidadari Bermata Bening, peneliti ingin menyumbangkan beberapa saran, 
khususnya dalam bidang pendidikan. Diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
 
1. Bagi masyarakat 
Masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan keberadaan karya sastra, 
khususnya novel, karena di dalamnya banyak mengandung nilai-nilai 
positif. Setelah mengetahui nilai-nilai tersebut, sebaiknya diterapkan 
dalam berperilaku di masyarakat, sehingga dapat tercipta kerukunan antar 
warga masyarakat. 
2. Bagi pendidik 
Novel Bidadari Bermata Bening  karya Habiburrahman El Shirazy 
hendaknya dikenalkan kepada generasi muda khususnya para pelajar 
melalui pembelajaran karena di dalamnya sarat dengan nilai-nilai, 
sehingga dapat menambah wawasan tentang dunia sastra Indonesia dan 
dapat mengambil nilai-nilai positif yang terdapat didalamnya sebagai 
pedoman hidup sehari-hari. 
3. Bagi peneliti lain 
Banyak hal yang masih perlu dikaji dalam novel-novel karya 
Habiburrahman El Shirazy, bukan hanya nilai pendidikan sosial 
keagamaan saja. Novel ini juga dapat dikaji dari topik-topik permasalahan 
yang lainnya, seperti: 1) metode pendidikan sosial dalam novel Bidadari 
Bermata Bening karya Habiburrahman El Shirazy. 2) Nilai-nilai 
pendidikan multikultural dalam novel Bidadari Bermata Bening, agar 
hasil penelitian ini menjadi lebih berkembang lagi. 
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